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ABSTRAK

Kompetensi kepribadian ialah modal utama guru pendidikan agama Islam
untuk mengelola, membina akhlak peserta didik serta sebagai salah satu tercapainya
tujuan pendidikan Islam yaitu menjadikan manusia yang berakhlak mulia. Guru
adalah seseorang yang menjadi panutan untuk “digugu” (diikuti nasehat, perkataan,
arahanya) dan “ditiru” (dicontoh watak dan perilakunya). Penulisan skripsi ini
mencoba menjawab rumusan masalah tentang bagaimana kompetensi guru PAI
dalam membina akhlak peserta didik dan upaya upaya guru pendidikan agama
Islam dalam membina akhlak peserta didik di SD Negeri Sembungharjo 02
Semarang. Tujuan penulisan skripsi ini ialah untuk mengetahui kompetensi
kepribadian guru pendidikan agama Islam dan untuk mengetahui upaya-upaya guru
pendidikan agama islam dalam membina akhlak peserta didik di SD Negeri
Sembungharjo 02 Semarang. Penulis dalam melaksanakan penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Penulis mengumpulkan data penelitian dengan
menggunakan metode wawancara dan observasi. Sedangkan untuk menganalisis
data, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif model Miles dan Huberman.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru pendidikan
agama Islam di SD Negeri Sembungharjo 02 meliputi kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, berwibawa, arif dan berakhlak mulia termasuk dalam kategori baik
dengan dibuktikan dengan hasil analisis penulis mengenai aspek tersebut. Upaya-
upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam di SD Negeri Sembungharjo
02 Semarang dalam membina akhlak yaitu meliputi keteladanan, perumpamaan,
motivasi, metode kisah-kisah, pembiasaan, dan ganjaran berlangsung kurang baik
karena kurangnya pengawasan.

Kata kunci : kompetensi kepribadian, membina akhlak



ABSTRACT

Personality competence is the main capital of Islamic religious education
teachers to manage, foster the morals of students and as one of the goals of
achieving Islamic education, namely to make humans with noble character. A
teacher is someone who becomes a role model to be "digugu” (followed by his
advice, words, directions) and "imitated” (exemplified by his character and
behavior). Writing this thesis tries to answer the formulation of the problem about
how the competence of PAI teachers in fostering the morals of students and the
efforts of Islamic religious education teachers in fostering the morals of students at
SD Negeri Sembungharjo 02 Semarang. The purpose of writing this skripsi is to
determine the personality competence of Islamic religious education teachers and
to determine the efforts of Islamic religious education teachers in fostering the
morals of students at Sembungharjo 02 Elementary School Semarang. The author
in carrying out this research uses a qualitative approach. The writer collects
research data by using interview and observation methods. Meanwhile, to analyze
the data, the authors use the qualitative analysis technique of the Miles and
Huberman model. Authoritative, wise and noble are included in the good category
as evidenced by the results of the author's analysis of these aspects. The efforts
made by Islamic religious education teachers at SD Negeri Sembungharjo 02
Semarang in fostering morals include exemplary, parables, motivation, story
methods, habituation, and rewards that are not going well due to lack of
supervision.

Keywords: personality competence, fostering morals
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul
Adapun alasan yang mendasari penulis memilih judul skripsi

“Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina

Akhlak Peserta Didik di SDNegeri Sembungharjo 02 Semarang” yaitu

sebagai berikut :

1. Ketertarikan peneliti tentang kompetensi kepribadian guru. Kepribadian
guru sangat penting dalam mengolah akhlak peserta didik lebih lagi
zaman modern yang teknologi informasinya semakin maju, demi
mengurangi dampak negatif dari perkembangan zaman maka guru harus
mampu mengolah akhlak siswa dengan baik.

2. Kepribadian guru mempunyai tanggung jawab yang besar atas
keberhasilan pendidikan dan kegiatan belajar mengajar serta tujuan dari
pendidikan.

3. Kompetensi kepribadian guru mempengaruhi proses pertumbuhan dan
perkembangan diri para peserta didik.

4. Kompetensi kepribadian ini sangat jarang diteliti dibandingkan dengan
kompetensi lainya.

5. Belum ada yang meneliti hal ini di SD Negeri Sembungharjo 02
Semarang.

6. Dengan dilakukanya penelitian yang mendalam terkait dengan

kompetensi kepribadian guru PAI maka akan bisa menjadi masukan



apakah sudah tercukupi kompetensi kepribadian guru PAI yang dimiliki
oleh guru PAI di SD Negeri Sembungharjo 02 Semarang.
B. Penegasan lIstilah

Dalam penegasan istilah ini, penulis akan memaparkan penjelasan-

penjelasan dari istilah-istilah yang terdapat pada judul skripsi ini agar tidak

terjadi kekeliruan makna. Berikut istilah-istilah tersebut :

1. Kompetensi Kepribadian

Kepribadian guru mempunyai peran yang tinggi untuk mencapai

tujuan pendidikan, terlebih dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini,
guru dituntut untuk mempunyai standar kompetensi kepribadian yang
dimana dimuat di Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 ayat 3 butir b
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian
ialah kemampuan yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.(Riswadi,
2019)

2. Guru

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005

tentang Guru dan Dosen BAB | Pasal 1 menjelaskan bahwa guru ialah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.(UU RI, 2005)

3. Pendidikan Agama Islam



Pendidikan agama Islam ialah pendidikan yang mengajarkan
pengetahuan-pengetahuan ajaran agama Islam untuk membentuk sikap,
perilaku dan keterampilan peserta didik yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya dari mata pelajaran/kuliah pada semua arah, jenjang dan jenis
pendidikan.(Daulay, 2016)

4. Pembinaan Akhlak

Pembinaan akhlak ialah hal yang paling diperhatikan dalam Islam
dapat dilihat di salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad SAW vyaitu
yang utama ialah untuk menyempurnakan akhlak mulia. Dikuatkan oleh
hadist beliau mengatakan “innama buitsu i utammima makrimal akhlaq
(HR. Ahmad) yang artinya ialah sesungguhnya aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak manusia.(Sugirma, 2017)

Dari istilah istilah tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi
kepribadian guru meliputi kemampuan membina dan mengolah akhlak
peserta didik dengan melihat contoh sikap teladan baik dari guru
tersebut  serta  metode-metode  yang tepat dalam  proses
pembelajaran.Pembinaan akhlak ini juga bagian terpenting dalam islam
karena merupakan misi kerasulan Nabi Muhammad SAW.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian diatas dapat dijadikan acuan penyusunan sKripsi
penulisdapat mengambil pokok masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam di SD

Negeri Sembungharjo 02 Semarang



2.

Apa upaya guru pendidikan agama Islam dalam membina akhlak peserta

didik di SD Negeri Sembungharjo 02 Semarang

. Tujuan Penelitian Skripsi

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, peneliti merumuskan tujuan

penelitian sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru PAI di SD Negeri
Sembungharjo 02 Semarang.
Untuk mengetahui upaya guru PAl dalam membina akhlak peserta didik

di SD Negeri Sembungharjo 02 Semarang.

. Metode Penelitian

1.

2.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data yang
perlukan tentang Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Membina Akhlak Peserta Didik diSD Negeri
Sembungharjo 02 Semarang 1alah jenis penelitian lapangan (field
research).
Aspek Penelitian

Dalam penelitian ini aspek penelitian ini ialah kompetensi guru
pendidikan agama Islam dan upaya guru pendidikan agama Islam dalam
membina akhlak peserta didik di SD Negeri Sembungharjo 02
Semarang.

a. Aspek kompetensi kepribadian guru PAI sebagai berikut

1) Kepribadian mantap dan stabil



2)

3)

Subkompetensi kepribadian mantap dan stabil ialah

a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum dan sosial
b) Bangga menjadi guru yang profesional

c) Memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan
normakehidupan yang berlaku

Kepribadian yang dewasa

Subkompetensi kepribadian yang dewasa ialah

a) Menampilkan kemandirian

b) Etos kerja yang tinggi

Kepribadian yang arif

Subkompetensi kepribadian yang arif ialah

a) Menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaat
siswa, sekolah, dan masyarakat.

b) Menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak

4) Kepribadianyang berwibawa

Subkompetensi kepribadian yang berwibawa ialah
a) Memiliki perilaku yang berpengaruh positif kepada
peserta didik

b) Memiliki perilaku yang disegani

5) Kepribadian akhlak mulia

Subkompetemsi kepribadian akhlak mulia ialah
a) Dapat menjadi teladan

b) Bertindak sesuai norma agama



¢) Iman, takwa, jujur, ikhlas, suka menolong
d) Memiliki perilaku yang pantas diteladani oleh siswa
3. Subyek Penelitian
Subjek dari penelitian ini ialah guru pendidikan agama Islam dan
peserta didik di SD Negeri Sembungharjo 02 Semarang.
4. Jenis Sumber Data
a. Data Primer
Data primer Ialah data yang diucapkan secara lisan atau dari
perilaku yang dilakukan oleh sumber yang dapat dipercaya,
sumber ini ialah informan dari variabel yang diteliti.(Rukajat,
2018)
Jadi sumber data primer dari penelitian ini ialah wawancara
fangsung dengan kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam
dan peserta didik.
b. Data Sekunder
Data sekunder ialah data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen grafis berupa (tabel dan catatan) gambar-gambar,
benda-benda lain yang memperkuat data sekunder.(Rukajat,
2018)
Jadi sumber data sekunder dari penelitian ini ialah dokumen-
dokumen yang menunjang penelitian bisa dari kepala sekolah,
guru-guru maupun petugas pendidikan lainya.

5. Teknik Pengumpulan Data



a. Wawancara

Menutip dari Juanda, Firdaus dan Fakhry Zamzam
menuliskan wawancara (interview) ialah proses pengumpulan
data dengan cara peneliti bertanya jawab langsung dengan
responden.(Zamzam, 2018)

Ada beberapa teknik wawancara: yaitu wawancara
terstruktur yaitu peneliti sudah menyiapkan bahan pertanyaan
terlebih dahulu, wawancara tidak terstruktur ialah wawancara
yang respondenya memilih bahasan topik sendiri. Dan wawasan
semi terstruktur yaitu bentuk wawancara yang sudah disiapkan
terlebih dahulu, tetapi memberi kelonggaran kepada responden
untuk menerangkan dan tidak secara langsung ke inti
bahasan.(Mamik, 2015)

Dengan ini peneliti memilih untuk menggunakan teknik
wawancara tidak terstruktur dan terstruktur agar data yang
didapatkan lebih banyak dan mudah dimengerti.

Untuk wawancara terstruktur ditujukan untuk kepala sekolah
dan guru PAI sedangkan wawancara tidak terstruktur ditujukan
untuk peserta didik.

b. Observasi
Observasi ialah kegiatan yang melibatkan semua indra

manusia, yaitu pendengaran, penglihatan, perasa, sentuhan, dan



cita rasa berlandaskan dengan fakta-fakta peristiwa
empiris.(Albi Anggito, 2018)

Dalam hal ini peneliti hanya mengobservasi guru pendidik
agama Islam. Observasi yang digunakan peneliti ialah
pengamatan secara langsung guna menggali informasi-informasi
nyata dilapangan. Observasi dilaksanakan dengan mengamati
guru PAI saat bekerja, mengajar, dan rutinitas disekolah.

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti tertulis,
dalam ~melaksanakan ~pengumpulan data dengan teknik
dokumentasi berati penelitian yang berasal dari benda-benda
tertulis ~seperti buku-buku, ~majalah, dokumen peraturan-
peraturan, notulen rapat, dan sebagainya.(Mamik, 2015)

Dokumen yang ingin peneliti dapatkan ialah profil sekolah,
sejarah, kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan keagamaan, tata
tertib, data siswa, foto-foto dan dokumen-dokumen lainya yang
menjadi penguat dan pelengkap data observasi dan wawancara
yang dibutuhkan.

6. Metode Analisis Data
Analisis data ialah sebuah kegiatan untuk mengelola, menyusun,
membagi, memberi tanda, dan mengelompokkanya sehingga
mendapatkan suatu temuan dari masalah yang ingin dijawab. Bagian

analisis data menjelaskan proses pelacakan dan pengelolaan catatan



wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya secara
sistematis sehingga peneliti dapat menyatakan temuanya.(Mamik, 2015)

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis pendekatan
deskriptif dan teknis analisis yang digunakan ialah kualitatif.

Penelitian kualitatif ialah penelitian yang bertujuan memahami
realitas sosial yaitu melihat dunia seutuhnya atau aslinya bukan dunia
yang seharusnya, maka dari itu peneliti kualitatif orangnya harus
memiliki sifat open minded. Karenanya jika melakukan penelitian
kualitatif dengan baik dan benar maka akan memahami dunia psikologi
dan realitas sosial.(Mamik, 2015)

Pada penelitian kualitatif, data yang ditemukan mayoritas kurang
terstruktur. Jumlah data yang banyak memerlukan perencanaa dan
strategi yang tepat dalam memproses dan menganalisisnya. Miles dan
Huberman dikutip Satori dan Komariah (dalam Helaluddin, Hengki
Wijaya) mengatakan ada beberapa pendekatan utama yang digunakan
untuk menganalisis data kualitatif, yaitu interpretative approach, social
anthropologicalapproach, dan collaborative social research
approach.(Wijaya, 2019)

Data kualitatif bentuknya ialah teks, kata-kata tertulis, frase dan
simbo-simbol yang mendeskripsikan orang, tindakan dan peristiwa
sosial yang ada di kehidupan ini atau penelitian yang sedang diteliti.

Analisis data bisa dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan



data di lapangan dan tidak harus menunggu sampai proses pengumpulan
data itu selesai.(Mamik, 2015)

Mengutip dari Nasution, Wayan Suwendra menuliskan bahwa
(1). Analisis data dalam penelitian kualitatif ialah proses kegiatan
menyusun, mengkategorikan data, mencari tema, dengan tujuan
memahami isinya. (2). Generalisasi dalam penelitian naturalistis
mempunyai ciri dimana hipotesis kerja yang harus diuji keabsahanya
dalam situasi lain, (3). Analisis data ialah kegiatan kreatif, yang tidak
punya langkah-langkah yang terperinci dan setiap peneliti mempunyai
cara yang berbeda. Mengutip dari Miles and Huberman, Wayan
Suwendra menuliskan bahwa tahapan analisis data dibagi menjadi 4
bagian, Yyaitu: pengumpulan data, reduksi data, display data, dan
simpulan atau verifikasi data.(Dr. Drs. | Wayan Suwendra & I. B. Arya
Lawa Manuaba, 2018)

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan menggambarkan keadaan sebenarnya yang terjadi di
SD Negeri Sembungharjo 02 Semarang.

Langkah-langkah metode analisis deskriptif ini dengan 4
tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data, dan
simpulan atau verifikasi data.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah memahami dan menelaah skripsi ini maka

peneliti membagi sistematika dalam pembagianya, sebagai berikut:
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1. Bagian muka terdiri dari: halaman sampul, halaman judul, halaman

pengajuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman

pengantar dan halaman daftar isi

2. Bagian isi terdiri dari :

BAB |

: Pendahuluan yang menerangkan tentang alasan pemilihan judul,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penulisan skripsi,

metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB I1: Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Membina Akhlak Peserta Didik.Dalam bab ini akan dibahas
tentang kompetensi kepribadian guru PAI dalam membina
akhlak peserta didik meliputi Pengertian Pendidikan Agama
Islam, Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam,
Tujuan Pendidikan Agama Islam, Fungsi Pendidikan Agama
Islam, Materi Pendidikan Agama Islam, Ruang Lingkup
Pendidikan Agama Islam, Metode Pendidikan Agama Islam,
Evaluasi Pendidikan Agama Islam, Pengertian Guru Pendidikan
Agama Islam, Syarat-Syarat Guru, Tugas Guru, Kode Etik Guru,
Pengertian Kompetensi, Pengertian Kompetensi Kepribadian
Guru PAI, Ciri-Ciri  Kepribadian Guru, Kompetensi
Kepribadian, Pengertian Pembinaan Akhlak, Dasar Dan Tujuan
Pembinaan Akhlak, Faktor Yang Mempengaruhi akhlak, dan

Metode Membina Akhlak.

11



BAB I11: Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Membina Akhlak Peserta Didik. Dalam bab ini membahas
tentang gambaran umum mengenai, Pertama :struktur
organisasi, letak geografis, keadaan sarana dan prasarana,
kondisi guru dan siswa, dan ekstrakulikuler. Kedua : kompetensi
kepribadian guru PAI dan upaya guru PAIl dalam membina

akhlak peserta didik.

BAB 1V :Analisis Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam

BAB V

Dalam Membina Akhlak Peserta didik di SD Negeri
Sembungharjo 02 Semarang dan upaya-upaya guru pendidikan

agama Islam dalam meningkatkan akhlak peserta didik.

:Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran-saran.

Bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup penulis.
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BAB 11
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM, GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM,
KOMPETENSI KEPRIBADIAN DAN PEMBINAAN AKHLAK
A. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam ialah pendidikan yang mengajarkan
pengetahuan-pengetahuan ajaran agama Islam untuk membentuk sikap,
perilaku dan keterampilan peserta didik yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya dari mata pelajaran/kuliah pada semua arah, jenjang dan jenis
pendidikan. (Prof. Dr. H. Haidar Putra Daulay, 2016)

Dalam Kurikulum PAI disebutkan bahwa pendidikan agama Islam
ialah bentuk usaha yang telah disusun dan disiapkan untuk peserta didik
agar bisa mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa dan
mempunyai akhlak yang mulia serta dapat diamalkan dengan landasan
ajaran agama Islam, Al-qur’an dan Hadist. Bentuk usaha ini dapat
diajarkan melalui bimbingan, pengajaran, latihan dan pengalaman.
Dalam pendidikan agama Islam, menghormati penganut agama lain
ialah sebuah tuntutan untuk dilakukan agar tercipta kerukunan antar
umat beragama dan terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa. (H &
Nugraha, 2019)

Menurut Tayar yusuf pendidikan agama Islam ialah bentuk usaha
sadar generasi tua mentransformasikan pengalaman, pengetahuan,

kecakapan, dan keterampilan untuk para generasi penerus yaitu generasi
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muda yang kelas akan menjadi penerus muslim yang bertakwa kepada
Allah SWT berbudi pekerti luhur, dan mempunyai pribadi yang dapat
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari.(H & Nugraha, 2019)

Dari beberapa pernyataan diatas mengenai pendidikan agama Islam
maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam ialah
serangkaian usaha untuk membentuk akhlak peserta didik menjadi
manusia yang berbudi pekerti luhur dan bertakwa kepada Allah SWT.
Usaha-usaha tersebut dapat berbentuk bimbingan, pengajaran, latihan
dan pengalaman yang diberikan guru untuk peserta didik.

2. Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Menurut (Asep A. Aziz et al., 2020) dalam lembaga formal maupun
tidak formal, pelaksanaan pendidikan agama Islam mempunyai dasar-
dasar yang jelas, dan dapat dilinat dari beberapa aspek sebagai berikut:
a. Dasar Yuridis

Dasar yuridis ialah dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam
yang berlandaskan atas peraturan perundang-undangan. Peraturan
ini dapat menjadi pedoman dalam melaksanakan pendidikan agama

Islam di lembaga-lembaga pendidikan formal dan di sekolah-

sekolah di Indonesia.

Dasar yuridis mencakup 3 macam dasar yaitu :
1) Dasar ideal yang berarti dasar pelaksanaan pendidikan

agama Islam berdasarkan pada Pancasila sila pertama yaitu
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Ketuhanan Yang Maha Esa yang berarti bahwa seluruh
rakyat Indonesia harus mempercayai Tuhan Yang Maha Esa
atau semua rakyat harus memiliki agama.
2) Dasar operasional yang berarti dasar pelaksanaan pendidikan
agama Islam berdasarkan pada UUD 1945 dalam Bab IX
Pasal 19 ayat 1 dan 2 yaitu (a) Negara berdasarkan pada
Ketuhanan Yang Maha Esa (b) negara menjamin
kemerdekaan tiaptiap penduduk untuk memeluk agama
masing-masing dan beribadah menurut agama dan
kepercayaan tersebut.
b. Dasar Religius
Dasar religius ialah dasar yang bersumber dari ajaran-ajaran
Islam. Dalam Islam pendidikan agama ialah perintah Tuhan dan
wujud untuk ibadah kepada Nya. Disebutkan dalam surat An-Nabhl

ayat 125:

P

- ds b 5 4 e .
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Artinya: “Serulah (Manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk” (QS. An-Nahl 16:125)
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c. Dasar Psikologis
Menurut Sulistyowati dasar psikologis ialah dasar yang
berkaitan dengan kejiwaan kehidupan pribadi ataupun masyarakat.

Sebagaimana disebutkan oleh Zuhairini dkk bahwa semua insan di

dunia ini pasti membutuhkan pegangan hidup yaitu agama. Manusia

tersebut akan merasakan di dalam jiwanya ada satu perasaan yang
meyakini bahwa terdapat zat yang Maha Kuasa, dimana terdapat
tempat untuk berlindung dan meminta pertolongan dari-Nya

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dasar
pendidikan agama islam berlandaskan 3 dasar yang juga mengacu
pada pendidikan Islam dan keberadaanya memiliki peran penting
dalam dunia pendidikan.

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam bukanlah sekedar mengajarkan
intelektual saja, namun juga harus diajarkan aspek penghayatan dan
pengalaman serta penerapanya dalam kehidupan keseharian dan
sekaligun menjadi pedoman untuk hidup. (Hawi, 2014)

Ramayulis mengatakan secara umum pendidikan agama islam
mempunyai tujuan untuk mencetak pribadi manusia menjadi seseorang
yang bersikap sesuai ajaran-ajaran Islam dan bertakwa kepada Allah.
(Hawi, 2014)

Imam al-Ghazali juga berpendapat tujuan dari pendidikan islam

ialah beribadah dan bertawarruh kepada Allah dan kesempurnaan
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menjadi manusia dengan tujuan kebahagiaan di dunia maupun di
akhirat. (Hawi, 2014)

Dari beberapa pernyataan tentang pendidikan agama Islam tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama islam ialah
ajaran yang diciptakan untuk membentuk insan kamil yang
berkepribadian muslim dengan tujuan kebahagiaan di dunia juga di
akhirat.

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Menurut Zakiah Daradjat fungsi agama sebagai berikut:

a. Memberikan bimbingan dalam hidup
Dalam kehidupan manusia, kepribadian dikelola oleh unsur-
unsur pengalaman, pendidikan dan keyakinan sejak dini. Jika
pertumbuhan seseorang dikelilingi oleh kepribadian yang
harmonis maka segala unsur pokok pengalaman-pengalaman
dapat menenangkan batin maka jika dalam menghadapi cobaan-
cobaan baik yang fisik atau bersifat rohani dan sosial jiwanya
juga akan tenang.

b. Menolong dalam menghadapi kesukaran

Kesusahan atau masalah yang sering dihadapi seseorang ialah
kekecewaan. Jika kecewanya terlalu sering maka seseorang itu
perasaanya akan merendah dan akan menggelisahkan batinya.

Menurut Zakiah Daradjat orang yang beragama dan beriman jika

menghadapi kekecewaan maka tidak akan memukul jiwanya. la
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tidak akan menyerah dan menghadapinya dengan tenang.
Dengan mengingat Tuhan dan menerima kekecewaan tersebut
dengan lapang dada dan tenang.
Menentramkan Batin

Jika dalam keluarga tidak melaksanakan dan menjalankan
ajaran agama serta pendidikan agama tidak diperhatikan orang
tua maka anak itu dididik untuk menjadi pandai bukan menjadi
orang baik dalam arti sesungguhnya, hal ini yang menimbulkan
kegelisahan dan kegoncangan jiwa dalam diri anak. Agama
sangat perlu untuk keberlangsungan hidup manusia baik orang
tua ataupun anak-anak. Terlebih anak-anak agama ialah benih
terbaik yang dibutuhkan untuk pembinaan kepribadianya.(Hawi,

2014, hal 21)

5. Materi Pendidikan Agama Islam

Menurut Novan Ardy Wiyani materi pendidikan agama islam tidak

hanya membahas mengenai ilmu-ilmu keislaman saja, namun juga

terdapat ilmu lainya yang membantu mencapai religiusitas islam yang

komprehensif. Dengan ini berarti akan mencakup materi yang termasuk

dalam pembahasan ilmu-ilmu sebagai berikut:

a.

b.

Tauhid/agidah
Figh Ibadah
Akhlak

Studi Al-Qur’an
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e. Hadist

f. Bahasa Arab

g. Tarikh Islam (Sholihah, 2017)

Diharapkan setelah mempelajari materi-materi tersebut akan
mencapai tujuan pendidikan agama Islam yang telah ditentukan.
Menjadikan akhlak dan wawasan akan agama Islam peserta didik
berkembang dan meningkat sesuai yang diinginkan
Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup pendidikan agama Islam yaitu

a. Hubungan manusia dengan Allah swt

b. Hubungan dengan sesama manusia.

¢. Hubungan dengan pribadinya sendiri.

d. Hubungan dengan dirinya sendiri dan hubungan manusia dengan

makhluk lain dan lingkungan alamnya (Hawi, 2014, hal 25)

Metode Pendidikan Agama Islam
Metode pembelajaran adalah bagian penting dalam proses

pembelajaran dan mempunyai nilai teoritis dan praktis. Metode
pembelajaran juga menjadi variabel penting dalam proses pembelajaran
yang akan berpengaruh pada hasil pembelajaran. Secara umum metode
pembelajaran bisa dipakai pada semua mata pelajaran, dan juga pada
mata pelajaran PAI. Pendidikan Agama Islam membutuhkan metode
yang tepat untuk mencapai suatu tujuan pendidikan yang diinginkan.
(Amin, 2015). Berikut beberapa metode pengajaran PAI diantaranya

adalah
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a. Metode Ceramah
Metode ceramah biasa disebut dengan metode mauidzah
khasanah dan merupakan metode pembelajaran yang terkenal di
kalangan guru PAI. Metode ini menekankan pada pemberian dan
penyampaian pengajaran ke peserta didik. dalam metode ini, guru
memberikan pengertian terhadap peserta didik dalam waktu tertentu.
Dilaksanakan dengan bahasa lisan guna memberi pengertian tentang
suatu masalah. Metode ini dapat digunakan pada persoalan-
persoalan sampai tingkat tinggi. Seorang guru memberikan uraian
dengan caranya masing-masing dengan tujuan peserta didik dapat
memahami apa yang disampaikan oleh guru. (Amin, 2015)
b. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah metode yang menekankan pada cara
penyampaian materi oleh guru dengan jalan mengajukan pertanyaan
dan peserta didik dapat memberi jawaban. Metode ini bertujuan
untuk meninjau pelajaran yang lalu peserta didik dalah fokus
perhatianya tentang keberhasilan tujuan materi yang dicapai
sehingga dapat melanjutkan materi selanjutnya. Metode ini
merangsang perhatian anak didik, dengan menggunakanya sebagai
persepsi, selingan, dan evaluasi.(Amin, 2015)
c. Metode Diskusi
Metode diskusi ini adalah kegiatan menukar informasi, pendapat

dan unsur-unsur pengalaman dengan tepat. Menurut Gulo (2002)
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metode diskusi adalah metode yang tapat untuk meningkatkan
kualitas interaksi dengan peserta didik. Dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam, metode sangat membantu peserta didik
mengetahui sebuah Islam. Dalam pendidikan pembelajaran agama
islam, tata cara ini sangat menolong anak didik guna dapat
mengenali lebih banyak tentang islam serta bisa bersama
menghargai perbedaan. Tema- tema yang bisa didiskusikan
misalnya tentang keragaman madzhab figih yang ada dalam Islam.
(Amin, 2015)

Dalam konteks thaharah( bersuci), misalnya, dimana selaku
ulama’ menyangka jika menyentuh kulit lawan jenis membatalkan
wudlu, sedangkan yang lain tidak membatalkan wudlu asal tidak
disertai dengan syahwat kala menyentuhnya. Contoh lain dalam
distribusi zakat fitrah, sebagian berkomentar kalau zakat fitrah cuma
di khususkan kepada fakir serta miskin, sedangkan yang lain
membolehkan membagikan kepada mustahiq tidak hanya fakir
miskin asal masih dalam jenis asnaf tsamaniyah( 8 kalangan).
(Amin, 2015)

Metode Demontrasi

Menurut ( Darajat, 2001). Prosedur demonstrasi ialah metode
yang menggunakan peragaan untuk memperjelas sesuatu penafsiran
ataupun untuk memperlihatkan gimana melaksanakan suatu kepada

anak didik Demonstrasi ialah tata cara mengajar yang sangat efisien,
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karena menolong anak didik untuk mencari jawaban dengan usaha
sendiri bersumber pada kenyataan( informasi) yang benar.
Demonstrasi yang di iktikad yakni sesuatu tata cara mengajar yang
mencermati bagai mana prosesterjadinya suatu. Tata cara
demonstrasi ini, bisa di terpakan dalam pembelajaran pembelajaran
agama Islam khususnya terikat dengan materi keahlian, serupa
praktek membaca al- Qur’ an, shalat, mengakafani jenazah,
tayamum serta penerapan haji.(Amin, 2015)

Metode Eksperimen

Metode  eksperimen merupakan metode yang membolehkan
guru_ bisa meningkatkan keterlibatan raga serta mental, dan
emosional, siswa. Siswa memperoleh peluang guna melatih
keterampilan proses supaya mendapatkan hasil yang optimal.
Pengalaman yang di natural secara langsung bisa tertanam dalam
ingatannya. Kaetrlibatan raga serta mental dan emosional siswa di
harapkan bisa di perkenalkan pada sesuatu metode ataupun keadaan
pendidikan yang dapat meningkatkan rasa yakin diri serta pula
prilaku yang inovatif dan kreatif.(Amin, 2015)

Metode eksperimen pada dasarnya lebih pas di terapkan pada
proses pendidikan bidang sains, sebab bidang ini memiliki ciri uji
empiris. Tetapi demikian dalam bidang pendidikan agama Islam
metode tersebut di adopsi dengan mengambil bagianbagian

langkahnya guna diterapkan dalam proses pembelajarannya.
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Aplikasi metode eksperimen semacam dalm contoh aplikasi diatas,
bertujuan supaya anak didik bisa meyakini kebenaran risalah Nabi
Muhammad SAW sehingga terus menjadi mengokohkan
keimanannya.(Amin, 2015)

8. Evaluasi Pendidikan Agama Islam

Evaluasi adalah bagian yg integral pada aktivitas pembelajaran PAL.
Pembelajaran PAI merupakan aktivitas yang bertujuan. Untuk itu, guna
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan yg ingin dicapai wajib
dilakukan penilaian. Evaluasi pembelajaran PAIl bukan sekedar
bertujuan buat melihat tujuan akhir, tetapi adalah proses sistematis yang
dilakukan mulai berdasarkan awal hingga akhir acara pembelajaran
sebagal akibatnya ditemukan adanya perubahan dalam siswa dan sejauh
mana perubahan tadi. Hal tadi mengacu dalam pandangan Bloom
sebagaimana dikutip Daryanto “Evaluatin, as we see it, is the systematic
collection of evidence to detaermine whether in fact certain changes are
taking place in the learners as well as to determine the amount or degree
of change in individual students” artinya: penilaian sebagaimana kita
lihat, merupakan pengumpulan fenomena secara sistematis buat
tetapkan apakah pada kenyataannya terjadi perubahan pada diri siswa
dan tetapkan sejauh mana taraf perubahan pada diri peserta
didik.(Sulaiman, 2017)

Akmal, mengungkapkan penilaian dilaksanakan untuk menilai
proses & output belajar peserta didik. Penilaian mencakupi aspek

kognitif, afektif, & psikomotor. Evaluasi terhadap kognitif mencakup
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seluruh aspek materi utama PAI, sedangkan afektif lebih menekankan
dalam unsur utama keimanan & ahklak & evaluasi aspek psikomotorik
dipengaruhi dalam unsur utama ibadah & al-Qur’an. (Sulaiman, 2017)
B. Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Guru dalam pelaksanaan pendidikan di lingkungan formal dan non
formal bertugas untuk mendidik dan mengajar. keduanya ialah peran
terpenting dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pendidikan yang diinginkan. Tidak sedikit anak didik di didik tentang
ilmu pengetahuan saja, namun jiwa pribadi peserta didik tidak
diperhatikan. Maka dari itu disarankan untuk mendidik dengan peran
mengolah jiwa dan kepribadian peserta didik melalui transfer of values
yang berarti mentrasfer nilai-nilai moral kepada peserta didik.(Hawi,
2014, hal 9)

Guru ialah orang yang ditiru dan digugu, guru ialah orang yang
memberi dorongan positif untuk peserta didik dalam proses belajar
mengajar, maka dari itu kompetensi guru sangat penting peranya dalam
proses belajar mengajar agar berjalan sesuai dengan yang di inginkan.
Menurut Djamarah guru ialah seseorang yang mempunyai hak dan
tanggung jawab untuk mendidik dan membina peserta didik, dengan
cara individual dan klasik, di sekolah dan di luar sekolah.(Hawi, 2014,

hal 9)
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Banyak yang memandang guru pendidikan agama Islam hanya
menjalankan tuganya dalam kelas saja, padahal guru PAI mendidik di
mana saja siap mendidik, mengawasi anak didiknya dan bukan menjadi
bayangan semu tapi harus bergerak sesuai dengan alur yang
sebenarnya.(Hawi, 2014, hal 9)

Dengan demikian, seorang guru harus mempunyai kompetensi
untuk membina, mendidik, mengolah moral dan pengetahuan peserta
didik. Guru pendidikan agama Islam sebagai aktor untuk merubah sikap
anak didik untuk menjadi lebih baik, agar menjadi manusia yang dapat
bermanfaat dan menjalankan kehidupan sesuai dengan ajaran-ajaran
Islam.

2. Syarat-syarat Guru

Menurut Purwanto, syarat menjadi guru ialah berijazah, dalam
keadaan sehat jasmani maupun rohani, taqwa kepada Allah SWT Yang
Maha Esa, bersikap —baik, bertanggung jawab, dan berjiwa
nasional.(Mobhtar, n.d.)

An-Nahlawi mengatakan bahwa untuk menjadi guru harus
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Mempunyai sifat rabani.

b. Menyempurnakan sifat rabbani dengan tulus.

c. Guru yang sabar.

d. Guru yang memiliki kejujuran dengan perkataan yang ia

katakan dalam kehidupan sehari-hari.
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e. Mengembangkan pengetahuan dan kajian.

f. Menguasai metode-metode mengajar

g. Mampu bersikap tegas dan dapat menempatkan posisinya
sehingga dapat mengelola dirinya sendiri dan siswanya.

h. Paham akan kejiwaan anak dan memperlakukan peserta didik
sesuai dengan kemampuan intelektuan dan kesiapan
kejiwaanya.

i. Dapat menguasai fakta-fakta kehidupan dan bermacam
kecenderungan dunia serta dampak yang berakibat bagi peserta
didik.

J. Harus mampu bersikap adil terhadap peserta didik.(Hawi, 2014,
hal 11)

Sedangkan menurut Athiyah al-Abrasi pendidik harus memiliki

kriteria sebagai berikut :

a. Zuhud, yaitu tidak mementingkan materi dan semata-mata
mendidik karena Allah SWT.

b. Bersih, yaitu mampu berupaya untuk menyucikan diri dari dosa
dan kesalahan secara fisik, dan membersihkan jiwa dari sifa-sifat
yang tidak terpuji dengan cara menyucikanya.

c. lkhlas, dengan cara menyeimbangkan antara perkataan dengan
tindakan, dan tidak malu untuk berkata tidak tahu jika terdapat
masalah yang belum diketahui jawabanya.

d. Suka memaafkan orang lain.
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e. Berperan sebagai bapak atau ibu bagi peserta didik

f. Dapat memahami pelajaran. (Hawi, 2014, hal 12)

Dengan demikian syarat-syarat guru menurut pendapat-pendapat
diatas dapat disimpulkan bahwa guru harus dapat bersikap sesuai
dengan norma agama, memahami betul ajaran-ajaranya serta mampu
mencontohkan kepribadianya terhadap peserta didik.

3. Tugas Guru

Dalam mengemban tugasnya, guru memiliki tanggung jawab yang
utama. Mengajar membutuhkan tanggung jawab moril yang cukup berat
karena berhasilnya pendidikan pada peserta didik tergantung dengan
bagaimana  pertanggungjawaban =~ guru  dalam = mengemban
tugasnya.(Hawi, 2014, hal 42)

Tugas dan peran guru dalam masyarakat tidak ada batasanya,
bahkan dalam hakikatnya guru merupakan aspek strategis yang
mempunyai andil penting dalam menentukan kemajuan kehidupan
bangsa. Keberadaan guru menjadi faktor penting dalam negara yang
tidak dapat digantikan oleh orang lain. Dalam masyarakat posisi guru
berada di tempat yang terhormat yaitu ing ngarso sung tulodo, ing
madya mangun Kkarsa, tut wuri handayani (di depan memberi suri
tauladan, di tengah-tengah membangun dan dibelakang memberi
dorongan dan motivasi). (Hawi, 2014, hal 43)

Menurut Usman, berikut bidang-bidang tugas kemanusiaan dan

kemasyarakatan profesi guru:

27



a.

Guru sebagai jabatan yang harus memiliki kompetensi khusus
sebagai guru yang mengemban tugas mendidik, mengajar dan
membina.

Guru dalam posisi kemanusiaan ialah harus dapat menjadi orang
tua kedua bagi peserta didik di sekolah.

Dengan demikian, tugas guru ialah membina, mendidik,

mengajarkan nilai-nilai_ moral dan tidak hanya serta merta

membimbing namun juga menjadi suri tauladan untuk peserta didik.

4. Kode Etik Guru

Dalam buku karya Soetjipto dan Raflis Kosasi kode etik guru

Indonesia bahwa guru Indonesia diminta untuk menunaikan karyanya

dengan berpedoman dasar-dasar sebagai berikut:

a.

Guru berbakti untuk dapat membina peserta didik dan
menjadikan manusia Indonesia seutuhnya serta berjiwa
Pancasila.

Guru memiliki sikap kejujuran yang baik.

Guru berupaya untuk menggali informasi tentang peserta didik
untuk dijadikan bahan membimbing dan membina.

Guru memberikan suasana sekolah yang sebaik-baiknya untuk
menunjang berhasilnya proses belajar mengajar.

Guru dapat menjalin hubungan baik dengan orangtua peserta
didik dan masyarakat sekitar untuk memiliki rasa tanggung

jawab bersama terhadap pendidikan.
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f. Guru secara individu bersama-sama meningkatkan mutu dan
martabat pekerjaanya.
g. Menjalin hubungan baik dengan sesama guru, kekeluargaan dan
kesetiakawanan.
h. Guru dengan kompak memelihara dan mengembangkan mutu
organisasi PGRI sebagai bentuk perjuangan dan pengabdian.
i. Guru mematuhi segala kebijaksanaan pemerintah dalam aspek
pendidikan.(Anwar, 2014)
C. Kompetensi Kepribadian Guru PAI
1. Pengertian Kompetensi
Kompetensi adalah komponen dari pengetahuan, skill dan sikap,
dengan ini secara umum kompetensi adalah tingkat wawasan, keahlian, dan
sikap yang dimiliki seseorang untuk melaksanakan tugas yang diserahkan
dalam organisasi. (Kompri, 2017)
Menurut Mulyasa ada beberapa aspek yang terkandung dalam
kompetensi yaitu antara lain :

a. Pengetahuan (Knowledge) yaitu pemahaman dalam bidang kognirif,
yaitu seorang guru mengetahui cara-cara yang dibutuhkan untuk belajar
dan melakukan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan kebutuhanya.

b. Pemahaman (Undentanding) yaitu pemahaman dua unsur kognitif dan
afektif yang dimiliki diri sendiri. Misalnya guru yang hendak mengajar
harus memiliki pemahaman yang baik tentang karakter dan kondisi

peserta didik sehingga dapat mengajar dengan efektif dan efisien.
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c. Kemampuan (Skill) yaitu sesuatu yang dimiliki seseorang untuk
melaksanakan tugas yang dibebankan olehnya. Misalnya kemampuan
guru dalam memilah alat peraga untuk memudahkan kegiatan belajar
mengajar.

d. Nilai (Value) yaitu standart sikap yang diyakini dan secara psikologis
telah menjadi satu dalam diri seseorang. Misalnya standar perilaku guru
dalam kegiatan belajar mengajar (kejujuran, keterbukaan, demokratis
dan lain-lain).

e. Sikap (Attitude) yaitu perasaan senang tidak senang atau suka tidak
suka terhadap reaksi yang berasal dari luar seperti reaksi masalah Kkrisis
ekonomi, perasaan terhadap kenaikan upah pegawai dan sebagainya.

f. Minat (Interest) yaitu kebiasaan seseorang untuk melakukan sesuatu.
Misalnya minat untuk mempelajari atau melakukan sesuatu yang baru
atau lama.(Kompri, 2017)

2. Pengertian Kompetensi-Kepribadian
Kepribadian ialah suatu bentuk sekumpulan kehidupan perasaan,
identifikasi, dan kehendak yang mengambil sistem nilai sebagai tujuan
dan di ekspresikan dengan relatif konsekwen pada nilai-nilai tujuan yang

akan dicapai.(Ashoumi, 2018)

Kepribadian yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi akhlak,
moral, budi pekerti,etika, moral, norma, nilai, dan estetika orang tersebut
melalui interaksi dan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.Dari

pengertian beberapa ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
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kepribadian ialah ciri khas dari seseorang, dimana ciri khas tersebut
terbentuk dari lingkungan dan kebiasaan seseorang menjalani hidup di
keseharianya, ciri khas tersebut dapat mempengaruhi akhlak, moral, budi
pekerti, etika, dan estetika orang tersebut. Menilai kepribadian seseorang
memang tidak mudah karena yang kita lihat pertama kali tidak selalu sifat
asli mereka, namun bisa kita lihat melalui penampilan, tutur bicara, sikap,
dan pemikiranya saat bertemu pertama kali.

Kompetensi kepribadian ialah guru yang mampu berlemah lembut dan
penuh kasih sayang, memberi contoh teladan yang sesuai, jujur dan tegas,
berkarisma, memiliki fokus yang tinggi, memiliki budi pekerti yang baik
dan tanggung jawah yang tinggi serta mampu meningkatkan kualitas diri
secara mandiri dan berkelanjutan. Kompetensi kepribadian dipandang
sebagai aspek utama pada hubungan antara guru dan peserta didik.
(Rofa’ah, 2016)

Kompetensi kepribadian ialah keahlian seseorang yang mempunyai
kepribadian percaya diri, stabil, bijaksana, arif dan berwibawa. Dalam
melaksanakan peran pendidikan guru yang dapat dikatakan memiliki
kompetensi kepribadian vyaitu guru yang Personal Religius dan
Profesional Religius yang berlandaskan dengan sikap keagamaan.
(Silitonga et al., 2021)

Seseorang Yyang ingin menjadi guru harus memiliki standar
kepribadian seperti diatas yaitu jujur, berakhlak mulia, mantap, stabil,

dewasa, arif dan berwibawa serta mampu menunjukan ke peserta didik
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bahwa menjadi guru ialah suatu kebanggan yang dimilikinya, mempunyai

rasa percaya diri untuk bertindak dan menjadi tauladan untuk anak

didiknya.

3. Ciri Ciri Kepribadian Guru

Guru ialah unsur terpenting dalam kegiatan belajar mengajar. Seorang
guru turut andil dalam usaha membentuk sumber daya manusia yang
potensial dalam bidang pebangunan. Guru dalam lingkup pengertian
para ahli ialah siapapun yang mempunyai hak dan tanggung jawab akan
pendidikan peserta didiknya, baik secara pribadi atau klasikal di sekolah
atau di luar sekolah. Guru ialah orang yang bertugas dan bertanggung
jawab membimbing anak didiknya. (Abdul Hamid, 2017)

Arti guru yang dikenal warga Sunda sering dijadikan peribahasa
guru itu wajib digugu dan ditiru. Digugu yaitu diperhatikan, diikuti, dan
ditaati. Sedang makna ditiruialah diteladani. Dengan ini maka dapat
dilihat bahwa guru mempunyai peran sosial yang besar. Maka dari itu
masyarakat Jawa sering menyebut guru dengan “guru, ratu wong atua
karo ’yang artinya ialah manusia yang wajib dihormati di dunia ini yaitu
guru, pemimpin dan orang tua. Itulah orang-orang yang mempunyai
posisi sosial yang besar dan guru termasuk didalamnya.(Mariyana,
2020)

Pendidik yang baik harus mampu menunjukan contoh yang baik
dihadapan anak didiknya. Dalam hal ini seorang pendidik mempunyai

sikap toleran dan mampu menghargai kemahiran setiap orang. Seorang
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pendidik seharusnya tidak mencela ilmu-ilmu yang bukan bidangnya.
Kebiasaan seorang pendidik yang mencela guru mata pelajaran figh dan
guru figh mencela pendidik hadis atau tafsir itu sangat tidak dianjurkan
dalam Islam. Seorang Pendidik yang dianjurkan dalam Islam harus
mempunyai prinsip untuk menghargai potensi anak didiknya dan
memperlakukanya sesuai dengan tingkat potensi yang dimilki anak
tersebut. Menurut al-Ghazali beliau memperintahkan agar guru dalam
proses belajar mengajar untuk memberi batas kemampuan pemahaman
ke anak didiknya, dan beliau tidak boleh mengajarkan yang lewat
batasan pemikiran anak didiknya karena dapat mengakibatkan antipati
atau merusak akan peserta didik.Pendidik menurut al-Ghazali ialah
pendidik yang tidak hanya mampu membatasi pemahaman perbedaan
tingkat kemampuan dan kecerdasan peserta didik tapi juga memahami
bakat, tabiat dan kejiwaan anak didiknya sesuai dengan usia mereka.
Kepada anak didik yang kemampuanya kurang, pendidik tidak
dianjurkan mengajarkan pelajaran yang sulit untuk dipahami. (Nafi,
2017)

Guru hendaknya membimbing terus menerus peserta didiknya untuk
mencintai ilmu dan bersungguh sungguh dalam mencarinya dengan
memberi pengertian bahwa apa yang didapat untuk orang yang berilmu
yaitu tempat yang mulia, bahwa mereka ialah pewaris Nabi dan kelak di
akhirat akan ditempatkan di atas panggung-panggung dari cahaya, dan

berbagai hal yang berhubungan dengan keutamaan ilmu. Guru

33



membimbing murid secara perlahan dengan memberi kiat sukses dalam

belajar. (Asy’ari, 2016)

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa guru ialah
seseorang yang dituntut untuk mengelola kemampuan peserta didik
melalui segala cara dan strategi agar anak didik tersebut mampu
mencapai tujuan dari pendidikan yaitu manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Mengingat - kepribadian guru mempunyai peranan besar untuk
peserta didik maka guru perlu mempunyai ciri-ciri kepribadian yang
matang dan sehat. Allport, mempunyai pandangan bahwa ciri-ciri orang
yang mempunyai kepribadian yang matang ialah :

a. Extension of the sense of self yaitu menumbuhkan tingkat kesadaran
akan kelebihan dan kekurangan diri sendiri.

b. Warm relatedness to other yaitu mampu membangun relasi dengan
orang sekitar. Allport membedakan ini menjadi 2 yaitu
intimacy(keintiman) dan compassion(kecintaan). Keintiman yaitu
mempunyai kemampuan untuk mencintai keluarga atau teman
sedangkan kecintaan yaitu mempunyai kemampuan untuk mencintai
keluarga, teman, dan orang lain. Guru yang memiliki sifat ini
biasanya mempunyai jalinan atau relasi yang banyak, tidak hanya di

sekolah namun bisa di lingkungan sosial.
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c. Self acceptance yaitu memiliki kemampuan untuk mengendalikan
emosi dan menjauhi hal-hal yang berlebihan. Guru yang mempunyai
sikap ini ialah guru yang mampu menghadapi frustasi dengan baik
dan menerima semual hal yang ada dalam dirinya.

d. Self objectification yaitu paham akan diri sendiri dimana dalam sifat
ini guru dapat mengerti kelebihan dan kekurangan yang ada dalam
dirinya dan juga dapat memecahkan masalah dengan diselingi unsur
humor.

e. Unifying philosophy of life (filsafat hidup yang mempersatukan)
yaitu memiliki arahan dalam kehidupan guna menyatukan nilai-nilai
yang kokoh. Guru yang mempunyai sifat ini biasanya melalui
kedewasaanya dapat membangun pemahaman tujuan hidup.

Dalam Islam mendidik ialah tugas yang sangat mulia dan Islam
memberi derajat lebih tinggi bagi mereka yang berilmu dan beriman
dibanding dengan derajat manusia lainya. Menurut para ahli tugas guru
atau pendidik ialah mendidik. Aktivitas mendidik yaitu antara lain
mengajar, melatih, membimbing, mengarahkan, memberi dorongan,
memuji, memberi contoh dan teladan, membiasakan, bukan memberi
hadiah ketika mendapat nilai bagus dan hukuman jika membuat
kesalahan. Tugas pendidik bukan hanya serta merta mengajar namun
juga mampu memotivasi, menggerakkan, memberi dorongan,

mengklarifikasi dan memfasilitasi proses pembelajaran, yaitu proses
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dimana peserta didik dibimbing agar bisa merealisasikan semua bakat
yang ia milikii secara maksimal.(Herriyan et al., 2017)
Kompetensi Kepribadian

Adapun standar kompetensi inti kepribadian guru menurut peraturan
menteri pendidikan nasional Nomor 16 tahun 2007 terdapat lima hal
yaitu :
a. Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil

Dalam KBBI arti kata “mantap” ialah tetap hati, kukuh, kuat,
tidak goyah, tidak tenganggu dan tetap/tidak berubah. Sedangkan
stabil adalah mantap, kokoh, konsisten, tidak berubah-ubah dan
tidak naik turun.

Subkompetensi kepribadian mantap dan stabil ialah bertindak
sesuai dengan norma agama, norma hukum, norma sosial, bangga
menjadi guru dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai
dengan aturan yang berlaku dalam kehidupan. (Jihad, 2013, hal. 42).

Norma ialah suatu pedoman atau aturan-aturan khusus meliputi
tingkah laku, sikap dan perbuatan yang boleh dan tidak boleh
dilakukan di lingkungan kehidupanya. (Budiati, 2009)

Norma agama ialah norma yang bersumber dari pelajaran
agama, dimana setiap pemeluk agama manapun harus menaatinya.
Jika aturan itu dilanggar maka sanksinya disebut sanksi agama.

(Budiati, 2009)
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Norma hukum ialah suatu aturan yang diperuntukan untuk
anggota masyarakat. Aturan tersebut berisi ketentuan, perintah,
kewajiban, dan larangan, aturan ini semata-mata dibuat hanya untuk
menciptakan masyarakat yang tertib dan adil. Aturan sosial ini biasa
dibuat oleh lembaga-lembaga tertentu. Contohnya pemerintah,
pemerintah dapat bertindak dengan tegas untuk melarang yang tidak
sesuai hukum dan memaksa masyarakat untuk berperilaku sesuai
dengan hukum. Guru ialah teladan bagi murid-muridnya maka
norma hukum harus benar-benar dijaga oleh guru. Guru juga harus
menerapkan norma sosial yang akan dijadikan pedoman sebagai
peraturan untuk memahami sosial budayanya.(Budiati, 2009)

Berdasarkan pernyataan diatas berikut contoh-contoh sikap yang
sesuai dengan norma hukum di lembaga sekolah, norma agama dan
norma sosial:

1) Norma hukum yaitu menaati semua peraturan sekolah dengan
disiplin memasuki kelas maupun berangkat ke sekolah, memakai
pakaian yang rapi dan sopan, selalu menjaga etika dengan tidak
menghina atau mengejek agama, suku, ras dan budaya yang
berbeda dari peserta didik maupun guru lain atau bisa disebut
bhineka tunggal ika.

2) Contoh perilaku yang sesuai dengan norma agama yaitu sebelum
memulai kegiatan pembelajaran membaca asmaul husna dan

berdoa agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.
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Mentaati semua aturan agama termasuk rajin ibadah, bersikap

jujur dan tulus, saling tolong menolong, menghargai toleransi.
3) Contoh perilaku yang sesuai dengan norma sosial yaitu bersikap

sopan, bertutur kata yang baik, mematuhi peraturan dll.

Rasa bangga menjadi guru merupakan semangat dan energi bagi
guru yang hendak mengajar dengan kebanggan tersebut maka guru
akan semangat dan percaya diri dalam melaksanakan tugas dan
amanahnya. (Agus Nana Nuryana, 2019)

Dengan demikian, guru harus berkonsisten menampilkan
Kepribadian yang sesuai dengan norma agama, hukum dan sosial
karena dari ajaran tersebut akan membuat guru menghargai sesama,
disiplin dalam segala hal, taat dalam beragama, stabil akan amarah
atau emosinya agar dapat disegani peserta didik dan tidak
mengganggu konsentrasi. dan selalu mematuhi semua aturan yang
harus dilakukan dan tidak dilakukan. Semua sikap itu nantinya akan
diteladani oleh anak didik dan akan terus disorot oleh masyarakat.
Memiliki kepribadian yang dewasa

Dengan subkompetensi ini sebagai pendidik harus mampu
menampilkan sikap kemandirianya dan memiliki etos kerja yang
baik.(Jihad, 2013)

Mandiri ialah bentuk sikap yang tidak mengandalkan orang lain
dalam keseharian, mental yang kuat, bertindak sesuai keinginanya,

selalu benar, dan bermanfaat. Mampu mengontrol diri sendiri dan
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sesuai dengan hak dan kewajibanya. Seseorang dapat dikatakan
mandiri jika dia selalu berusaha, kerja cerdas, dan mempunyai
tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Sikap mandiri tidak keluar
begitu saja dalam diri seseorang, namun melalui proses panjang
yang dilatih sejak kecil. Beberapa referensi yang tentang ciri-ciri
mandiri yaitu rasa tanggung jawab yang tinggi, mampu bekerja
sendiri, sikap kreatif dan inisiatif, profesional sesuai dengan
bidangnya, sangat menghargai waktu, percaya diri, dapat
mengontrol diri sendiri terutama urusan pribadi.(Novita Majid, n.d.
hal 71)

Etos dari Bahasa Yunani “etos” yaitu meliputi aspek sikap,
kepribadian, watak, dan karakter dari seseorang serta sikap yakin
akan segala tindakannya. Sikap ini bisa dimiliki oleh siapapun
dikalangan individu, kelompok, maupun masyarakat.(Novita Majid,
n.d. hal 72)

Jika dalam kamus besar Bahasa Indonesia, etos kerja memiliki
arti semangat kerja yang unik dan khas. Kerja dalam arti pengertian
luas yaitu usaha yang dilakukan manusia, baik berupa materi,
intelektual dan fisik. Kerja keras yaitu kerja sungguh-sungguh,
fokus sampai target tercapai. Bekerja tujuanya ialah mencari rezeki,
menuntut ilmu dan berkreasi, kerja keras akan mendapatkan hasil

sesuai yang diinginkan.(Novita Majid, n.d. hal 73)

39



Untuk meningkatkan kinerja maka butuh etos kerja yang baik
karena etos kerja mempunyai peluang yang besar dalam
keberhasilan menjalankan tugas. Guru yang mempunyai etos kerja
akan bekerja dengan penuh tanggung jawab sedangkan yang tidak
mempunyai etos mereka akan bekerja dengan asal-asalan. Guru
mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam dunia pendidikan di
sekolah. Guru mempunyai peran dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar di sekolah dengan peran ini maka kegiatan sekolah
akan berjalan dengan baik. (Pianda, 2018)

Jadi, guru harus memiliki karakier mandiri, beretos kerja yang
baik agar memiliki peluang besar keberhasilan dalam pencapain
tugasnya. Guru bertanggung jawab atas profesinya, guru tidak boleh
bekerja sesuka hatinya berkehendak, guru harus kerja keras untuk
mencapai tujuan, guru harus mampu memanfaatkan waktu dalam
menyampaikan materi. Guru menjadi salah satu unsur bagaimana
sekolah akan berjalan, guru sebagai teladan maka sikap,
kepribadian, watak harus seimbang dan berkonsisten.

Memiliki kepribadian yang arif

Subkompetensi kepribadian yang arif yaitu menunjukan
tindakan yang bermanfaat bagi peserta didik, sekolah dan
masyarakat serta terbukanya wawasan dan tindakan dari

guru.(Jihad, 2013)
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Kata arif dalam kamus besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
bijaksana, pandai, cerdik, berilmu. Karakter arif mempunyai aspek
bijaksana, karakter yang luhur, dan mulia, mampu intropeksi diri
akan kemampuan dan kekurangan, peka dengan hati nuraninya lalu
mampu berbuat adil, jujur, berani, tegas dan berintegritas. Beliau
juga mampu menghadapi dan menerima segala situasi dan kondisi,
tetap berfikir positif ketika dihadapkan dengan sebuah kegagalan,
tidak menyerah dan saat sukses beliau tidak angkuh dan sombong.
Selain itu dia juga memiliki rasa tanggung jawab sosial yang tinggi
yaitu dengan cara menghargai, menghormati, peduli, bersahabat,
komunikatif, dan merasa empati dengan orang lain.(Lase, 2016)

Menurut Jesicca S Hagan yang dikutip oleh (Halid Hanafi,
2018)Pembelajaran yang efektif tidak selalu menghasilkan
perubahan-perubahan perilaku dengan cepat. Maka dari itu para
guru harus memberi contoh model kepribadian atau watak yang
diharapan yang kemudian peserta didik meniru serta menerapkanya
dalam keseharian. Guru diharapkan mencari cara-cara yng unik
untuk mengatasi berbagai situasi yang mempunyai manfaat bagi
anak didiknya. Sebagai pendidik maka diharapkan mampu
menunjukan aktifitas sejalan dengan apa yang dikatakan dengan
perilaku sehari-harinya. Kondisi tersebut akan mengelola

pembentukan akhlak peserta didik.
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Kepribadian yang arif yaitu kepribadian yang mampu bersikap
sejalan dengan apa yang ia sampaikan. Mampu menghargai,
menghormati, peduli, bersahabat, komunikatif, dan mempunyai rasa
empati dengan orang lain.

. Memiliki kepribadian yang berwibawa

Subkompetensi kepribadian yang berwibawa yaitu perilaku yang
berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku
yang disegani.(Jihad, 2013)

Menjadi guru mantap dan stabil emosionalnya maka harus
mampu mengendalikan diri, hawa nafsu, dan sifat-sifat tertentu yang
dimilikinya. Siswa mempunyai bebagai macam karakter maka guru
harus -mampu menempatkan diri, mengelola diri dan emosinya
sehinga dapat menjalin hubungan yang efektif dengan peserta didik.
Tidak jarang ditemukan guru yang tidak dapat menahan amarahnya
ketika mendapat peserta didik yang nakal, tidak menaati aturan
sekolah, tidak disiplin bahkan kepada peserta didik lamban dalam
memproses dan menerima materi yang diaja. Guru juga harus
menampilkan wibawanya di depan peserta didik agar peserta didik
hormat kepadanya. Namun menjadi pribadi yang mempunyai
wibawa tidak berati dia gila hormat namun penghormatan yang
diberikan peserta didik kepada guru berasal dari sorotan kepribadian

yang mulia. (Eka Setianingsih, 2016)
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Guru dapat dikatakan berwibawa ketika guru menyampaikan
pelajaran maka siswa menyimak, mendengarkan, mengikuti apa
yang dilakukan dan disampaikan serta tertarik dengan kegiatan
belajar mengajar yang diberikan. Sering kali guru menggunakan
konsep “takut” agar ditakuti peserta didik namun konsep ini tidak
akan berlangsung lama dan menimbulkan dampak yang kurang baik
misalnya peserta didik menjadi dendam dan tidak senang dengan
gurunya. Guru yang berwibawa akan menjadikan suasana kelas
yang tenang dengan senyumanya dan guru yang pemarah hanya
akan menciptakan suasana tidak tenang karena emosi dan
ancamanya.(A.Z., 2010)

Jadi, guru yang berwibawa akan menciptakan suasana kelas
menjadi  tenang, kondusif, siswa semua memperhatikan,
mendengarkan dengan seksama. Cara untuk menjadi guru yang
berwibawa tentu saja dengan lemah lembut dalam perkataan, murah
senyum, tidak pernah marah serta mampu mengontrol emosi.
Memiliki kepribadian yang berakhiak mulia

Subkompetensi ini ialah menampilkan diri sebagai pribadi yang
jujur, iman dan takwa, ikhlas, suka menolong dan teladan bagi
peserta didik.(Jihad, 2013)

Dalam hal ini setiap guru dituntut untuk selalu bertakwa kepada
Alllah dengan melakukan apa yang diperintah dan meninggalkan

hal-hal yang tidak terpuji yaitu tulus dalam mengajar, ikhlas, suka
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menolong, bersikap jujur dan selalu beriman kepada Allah SWT
bentuk iman ini seperti menjaga kebersihan dan membuang sampah
pada tempatnya.
D. Pembinaan Akhlak
1. Pengertian Pembinaan Akhlak

Pembinaan akhlak ialah tumpuan perhatian pertama dalam dunia
Islam juga dunia pendidikan. Hal ini dapat dilihat dalam salah satu miri
kerasulan Nabi Muhammad SAW vyang utama yaitu untuk
menyempurnakan akhlak mulia. Disebutkan juga dalam salah satu
hadistnya beliau menegaskan “innama buitstu i utammima makrimal
akhlag” (HR. Ahmad) (sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak manusia). Menurut Muhammad al-Gazali dalam bukunya Akhlak
Seorang Muslim menyebutkan bahwa perhatian ini dapat dilihat dari
bagaimana perhatian Islam mendahulukan pembinaan jiwa daripada
pembinaan fisik, karena jiwa yang baik akan menghadirkan perilaku-
perilaku yang baik dan akan mempermudah berbuat kebaikan serta
kebahagiaan pada seluruh umat manusia. (Sugirma, 2017)

Pembinaan akhlak dalam Islam juga dapat dilakukan melalui rukun
Iman. Hasil analisis dari Muhammad al-Gazali tentang rukun Islam
menerangkan dengan jelas bahwa dalam rukun Islam yang berjumlah lima
tersebut terdapat konsep pembinaan akhlak. Rukun Islam yang pertama
yaitu mengucapkan dua kalimat syahadat bersaksi bahwa tiada Tuhan

selain Allah dan bersaksi bahwa nabi Muhammad ialah utusan Allah.
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Kaliman ini menunjukan bahwa selama hidup masua hanya akan tunduk
terhadap aturan dan tuntunan Allah. Orang yang tunduk dan patuh
terhadap aturan dan larangan Allah dan Rasul-Nya sudah dipastikan akan
menjadi pribadi yang baik bagi orang lain dan dirinya sendiri.(Sugirma,
2017)

Selanjutnya rukun Islam yang kedua yaitu melaksanakan shalat lima
waktu dimana sholat lima waktu ini akan membawa pelakunya terhindar
dari perbuatan keji dan mungkar. Sholat juga dapat menghasilkan
perbuatan seperti kesahajaan, keimanan, tidak berebut menjadi imam, jika
imam membatalkan dirinya untuk menjadi imam maka beliau harus rela
digantikan oleh yang lainya, selesai sholat saling berjabat tangan. Semua
ini 1alah bagian dari ajaran pembinaan akhlak.(Sugirma, 2017)

Rukun iman yang ketiga yaitu puasa ramadhan, puasa ialah sarana
menghidupkan tagwa karena ia mampu meningkatan kerohanian dan
akhlaqi bagi seseorang yang berpuasa, seseorang akan mampu
memperkuat prinsipnya dan membawanya untuk taat dan patuh terhadap
aturan dan larangan Allah SWT, mencegah ucapan dan sikap yang buruk,
melindungi dari syahwat, mencegah mengikuti hawa nafsu dan mengajak
kejahatan, mencegah ucapan kotor, dosa dan permusuhan(Syafiai, 2013).
Hal ini juga termasuk dalam pembinaan akhlak.

Rukun iman yang keempat yaitu zakat, zakat dapat mensucikan
seseorang dari dosa, menjernihkan akhlag mulia, menjadi pribadi yang

murah hati, peduli dengan kemanusiaan, tercipta suasana batin yang
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tenang. Dengan ini pembinaan akhlak pun bisa terbentuk dengan
melakukan pembiasaan zakat di tiap tahunya.(Mubarok, 2016)

Selanjutnya ialah rukun iman yang kelima yaitu menunaikan ibadah
haji. Dalam ibadah haji ini nilai pembinaan akhlaknya lebih tinggi
karena ibadah haji ini bersifat luas dan menuntut persyaratan banyak
termasuk menguasai ilmu-ilmu di dalamnya, sehat fisiknya, ada
kemauan yang tinggi, sabar dalam melaksanakan, dan tidak
mengeluarkan biaya yang sedikit, rela meninggalkan tanah kelahiran,
harta kekayaan, keluarga dan lainya.(Sugirma, 2017)

Menurut (Nata, 2002) dalam buku karya Afriantoni menyebutkan
bahwa Pembinaan akhlak ini semakin banyak tantangan dan godaan
yang disebabkan oleh kemajuan teknologi. Contohnya saat ini mudah
berkomunikasi dengan apapun yang ada di dunia ini baik dalam sisi
buruk atau baik karena adanya alat telekomunikasi seperti handphone
dll. Berita yang baik atau buruk dapat dilihat dengan mudah melalui
sosial 'media, internet, televisi, film, tempat-tempat hiburan yang
menampilkan adegan maksiat juga banyak. Obat-obat terlarang,
minuman Kkeras, dan pola hidup yang matearialistik dan hedonistik yang
semakin banyak mengikutinya.Jadi untuk membina akhlak peserta didik
tidak serta merta hanya mengajarkan teorinya saja, namun juga
memerlukan praktek pembiasaan sikap sehari-hari. Kebiasaan ini akan
cenderung terbiasa melakukan hal baik dan meninggalkan hal

buruk.(Afriantoni, 2015)
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Pola pembinaan akhlak anak tidak bisa tidak dikaitkan dengan peran
orang tua, guru, sekolah dan lingkungan sekitar. Peran mereka
mempunyai pengaruh terhadap perkembangan akhlak kepribadian
muslim. Keberhasilan watak kepribadian peserta didik ditentukan oleh
proses memadukan aspek pengajaran, pengamalan, pembiasaan,
pengalaman sehari-hari yang dialami siswa di sekolah.(Ellyana, 2013)

Faktor yang mendasar untuk meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan peserta didik dengan pembiasaan berpikir, bersikap, dan
bertingkah laku sesuai dengan ajaran Islam. Sedangkan faktor ajar
dilakukan dengan cara proses dan usaha membentuk situasi dan kondisi
yang sesuai dengan ajaran Islam seperti teladan, nasehat, anjaran,
ganjaran, pembiasaan, hukuman dan pembentukan lingkungan yang
baik.(Ellyana, 2013)

Jadi pembinaan akhlak ialah suatu usaha dari guru, sekolah, orang
tua, untuk membentuk karakter peserta didik menjadi lebih baik dengan
cara pembiasaan sikap, nasehat, teladan dari guru, ganjaran, dan
hukuman bagi yang melanggar.

Dasar Dan Tujuan Pembinaan Akhlak

Dasar pembinaan Akhlak ialah Al-Qur;an dan Hadist. (Anas,
1997)Keduanya memberi pedoman kelangsungan hidup di dunia ini.
Semua ajaran pendidikan berasal dari Al-Qur;an, apabila suatu ajaran

dan penjelasanya tidak ditemukan dalam Al-Qur’an dan Hadist maka
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dapat ditemukan di sunnah, jika tidak ditemukan maka ijtihad yang
harus dilakukan.(Saefuddin, 1996)

Sebagaimana dalam firman Allah. Q.S. Al-Ahzab ayat 21, dapat
disimpulkan bahwa orang yang mengharap rahmat Allah SWT dihari
kiamat dan senantiasa mengingat Allah SWT maka yang harus
dilakukanya ialah meneladani ajaran-ajaran Rasulullah dan Rasulullah
ialah suri tauladan yang baik.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak

Akhlak dibentuk dalam waktu yang tidak sedikit. Siswa belajar ke
sekolah selama 8 jam, belum tentu selama 8 jam tersebut peserta didik
belajar nilai-nilai Islam walaupun dalam pengawasan guru. Terlebih
kembali kerumah dan lingkunganya. Maka kondisi ini menjadi faktor
yang mempengaruhi keberhasilan akhlak peserta didik. Pembentukan
akhlak yang baik membutuhkan proses yang panjang, namun tidak
menutup kemungkinan -Allah memberi petunjuk dan membuka hati
seseorang untuk menjadi pribadi yang baik dan penuh ketaatan pada
Allah SWT. (Kutsiyyah, 2019)

Menurut Muchlis Sholichin (2017) dalam buku karya (Kutsiyyah,
2019) menerangkan bahwa Fatkor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan pembinaan akhlak diantaranya sebagai berikut :

a. Faktor Keturunan
Menurut alira nativisme, perkembangan manusia dipengaruhi

oleh gen orang tuanya. Sedangkan lingkungan dan pengalaman tidak
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termasuk dalam pengaruh perkembangan manusia. Menurut aliran
ini orang tua yang mempunyai bakat musik, maka anaknya pun kelas
akan mempunyai bakat musik juga. Demikian pula dengan seorang
ahli tartil atau gari’ dengan lantunan suara indahnya, ahli agama
kyai dan ustadz juga akan mewariskan keahlianya kepada
keturunanya. Artinya semua yang dimiliki orang tua, mereka akan
menurunkanya kepada anak. Jadi jika melihat anak menjadi kyai
maka tentu ayahnya pun pasti ahli agama. (Kutsiyyah, 2019)

Dengan warisan sifat, watak, sikap, bakat, dan kecerdasan dari
orang tua ke anaknya maka kelak anaknya pun tidak jauh beda
dengan orang tuanya. Jadi seorang yang mempunyai sifat sombong,
maka anaknya pun juga akan terlinat sombong. (Kutsiyyah, 2019).
Maka menurut teori ini, jika ingin menjadi orang tua yang baik,
maka jadilah pribadi yang mempunyai watak, sikap, bakat, dan
kecerdasan yang tinggi dan baik pula.
. Faktor Lingkungan

Faktor yang mempengaruhi akhlak seseorang ialah dilihat dari
lingkunganya. Teori ini dipelopori oleh (1632-1704). Paham utama
aliran ini dikenal dengan istilah “tabularasa” yaitu dalam bahasa
Latin mempunyai arti kertas kosong. Paham ini menerangkan bahwa
lingkungan mempunyai pengaruh besar dalam perkembangan
pendidikan seseorang. Paham ini mempunyai pendapat bahwa anak

terlahir dalam keadaan kosong tanpa membawa bakat, intelegensi
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dan pembawaan. Masa depan anak tergantung dari pendidikan dan
lingkunyanya  membentuk, bukan dari warisan  orang
tua.(Kutsiyyah, 2019)

Dalam Islam anak terlahir dalam keadaan fitrah, sepertia apa dia
tumbuh, menganut agama nasrani, yahudi ialah tergantung dari
bagaimana orang tuanya mendidik. Maka dalam pandangan ini
pendidikan dan lingkungan sangat berpengaruh penting dalam
terbentuknya akhlak seseorang. Lingkungan disini meliputi
lingkungan keluarga,lingkungan sekolah dan lingkungan dimana dia
hidup dalam keseharian.(Kutsiyyah, 2019)

Jadi dalam aliran ini anak itu akan membentuk akhlak nya
sendiri tergantung bagaimana orang tua menempatkan lingkungan
di keseharin anak tersebut. Tepatkan dalam memilih sekolah, rumah,
pergaulan dan teman.

Faktor Hidayah

Tidak ada satupun didunia ini bertindak tidak atas kuasa Allah
SWT. Semesta bertasbih memuji kebesaran Allah SWT. Allah SWT
membolak-balikkan hati manusia, maka mohonlah terus untuk tetap
kokoh dalam keimanan. Sehingga hidayah ini terus ada dalam hati
dan jiwa kita akan bahagia di dunia dan akhirat.(Kutsiyyah, 2019)

Faktor hidayah dalam pandangan Islam sangan menentukan
pembentuk akhlak sesuai dengan ajaran Islam. Hidayah ialah

petunjuk dari Sang Khaliq dan akan diberikan kepada yang
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dikehendaki-Nya. Dijelaskan juga bahwa tidak seorangpun yang
bisa memberi hidayah kepada orang lain termasuk Rasulullah
Muhammad SAW. (Kutsiyyah, 2019)

Dari gambaran tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
manusia bertindak atas dasar kehendak-Nya. Guru juga harus
senantiasa mendoakan anak didiknya untuk selalu teguh dalam
imanya, berakhlak mulia, dan mendapat ilmu yang bermanfaat

4. Metode Membina Akhlak

Menurut Nata dalam bukunya menyebutkan bahwa pembinaan
akhlak dapat dilakukan melalui beberapa cara diantaranya ialah :
(Afriyawan, 2016)

a. Pembiasaan
Pembinaan akhlak bisa dilakukan dengan cara pembiasaan yang
diberlakukan sejak dini dan berlangsung secara bertahap. Imam Al
Ghazali mengatakan  bahwasanya kepribadian seseorang dapat
diterima dengan usaha pembentukan dengan metode pembiasaan.
Manusia jika mempunyai kebiasaan berbuat tidak baik maka ia akan
terus menjadi tidak baik. Dengan demikian akhlak diajarkan untuk
melatih jiwa menuju sikap yang mulia sesuai ajaran Islam. (Afriyawan,
2016)
b. Paksaan
Untuk akhlak lahiriyah perlu adanya paksaan untuk merubah
kebiasaan lama yang buruk dan dipaksa untuk menjadi lebih baik.
Contohnya jika seseorang ingin berkata baik maka dia harus
memaksakan mulutnya untuk mengatakan perkataan yang baik. Jika
pembiasaan paksaan ini sudah lama diterapkan, maka paksaan tersebut
akan menjadi sebuah kebiasaan baik.(Afriyawan, 2016)
c. Keteladanan
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Peserta didik adalah anak yang dapat meniru sikap-sikap
seseorang dengan baik. Sebagai orang tua, seharusnya mereka sadar
untuk bisa menjaga sikap dan tindakanya saat sedang bersama anak-
anaknya. Berbagi keteladanan dalam membina anak adalah suatu
tindakan yang sangat dibutuhkan.(Husna, 2016)

Keteladanan bagi islam adalah suatu bukti dari bentuk
keimananya, yaitu menyusaikan antara hati, ucapan, dan tindakan
semuanya harus sama. Karena kesungguhan iman seseorang tidak
dapat diukur hanya melalui satu unsur saja namun harus menyeluruh.
Aspek hati seseorang tidak dapat dilihat dari luarnya saja, kecuali dia
dan Allah SWT yang mengetahui sebenarnya isi hati dari seorang
manusia. Maka dari itu untuk mengetahui tingkat keimanan dari
seseorang  harus dilihat dari keselarasan dia berkata dan
bertindak.(Khomaeny et al., 2019)

. Ganjaran

Metode tsawab dapat diartikan hadiah maupunhukuman. Metode
ini penting kaitanya dalam pembinaan akhlak, karena hadiah dan
hukuman sama halnya dengan reward and punishment dalam
pendidikan Barat. Hadiah digunakan untuk dorongan spiritual karena
telah melakukan hal baik dan bersikap baik, sedangkan hukuman
diberikan Kketika melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan

norma-norma yang belaku.(Bayu Prafitri & Subekti, 2018)
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BAB Il
PERAN KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU PAI DALAM UPAYA
MEMBINA AKHLAK PESERTA DIDIK

A. Kondisi Umum Penelitian dari SD Negeri Sembungharjo 02

Nama Lembaga : SD Negeri Sembungharjo 02

Alamat Sekolah . JI. Tlogo Kudu, Genuk, Semarang, Jawa Tengah
50116

Fax/Email : (024) 76586977/sdnsembungharjo02@gmail.com

1. Sejarah Berdirinya
SD Negeri Sembungharjo 02 Semarang mengalami 3 kali perubahan
nama ataupun perjalanan perubahan yaitu pada tahun 1978 perubahan
nama sekolah menjadi SD Negeri Banjardowo 02 kemudian pada tahun
1996 berubah nama menjadi SD Negeri 03 Semarang kemudian pada
tahun 2016 berubah nama menjadi SDN Sembungharjo 02 Semarang
hingga sekarang.
2. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi
“Mewujudkan peserta didik agar memiliki pengetahuan,
keterampilan, sikap positif berkarakter dan cinta lingkungan
hidup”.
b. Misi
“Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang

Maha Esa, membentuk manusia yang cerdas, terampil dan
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berakhlak mulia, mengupayakan sekolah sebagai pusat
pengembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi pusat budaya
bangsa dan cinta lingkungan, meningkatkan kemampuan
profesionalisme guru dan tenaga pendidikan lain melalui jalur
pendidikan formal maupun non formal, Meningkatkan peran
serta masyarakat.
c. Tujuan
1) Pembentukan kepribadian dan akhlak mulia.
2) Pengembangkan potensi yang dimiliki siswa bidang
akademik maupun non akademik .
3) Menjadikan sekolah sebagai pusat pengembangan seni
budaya bangsa.
4) Mengoptimalkan kegiatan olahraga untuk menuju hidup
dan berprestasi.
5) Membakali siswa dengan ketrampilan dan pengetahuan
dasar.
3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi ialah bagan tentang kepengurusan yang
bertanggung jawab atas sebuah lembaga formal maupun non formal
yang dibuat oleh pihak-pihak sehubungan dengan lembaga tersebut.
Dalam hal ini struktur organisasi SD Negeri Sembungharjo 02 dapat
dilihat dalam lampiran 1.

4. Keadaan Guru, Karyawan dan Peserta Didik
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Guru bertugas untuk mendidik agar mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditentukan. Maka dari itu guru harus mempunyai
pengetahuan luas dan kemampuan untuk bekal mendidik. Adapun guru
di sekolah SD Negeri Sembungharjo 02 ini berjumlah 13 guru yang
berstatus PNS 7 orang dan 6 guru yang berstatus guru honorer. Pendidik
disini memiliki latar pendidikan yang jelas dan sudah memenuhi syarat
untuk mencetak anak bangsa yang diharapkan. Peserta didik dari kelas
1 hingga kelas 6 berjumlah 256 jiwa. Dalam hal ini keadaan guru,
karyawan dan peserta didik SD Negeri Sembungharjo 02 dapat dilihat
dalam lampiran 2.

5. Sarana dan Prasarana
Sarana merupakan salah satu komponen penting dalam suatu lembaga
pendidikan agar tujuan yang telah dirancang mudah dicapai. Sarana yang
digunakan dalam usaha untuk menunjang tercapainya tujuan di SD Negeri
Sembungharjo 02 Semarang dapat dilihat dalam lampiran 3.
B. Data Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru PAI Di SD Negeri
Sembungharjo 02 Semarang
SD Negeri Sembungharjo 02 banyak yang paham akan agama, hamun
hanya satu guru yang mengajarkan tentang agama islam ke semua peserta
didik dari kelas satu hinga kelas enam yaitu ibu Siti Maslakhah S.Ag. Ibu
Siti Maslakhah ialah warga genuk sari dan asli dari Semarang. Beliau

berprofesi menjadi guru sudah 15 tahun lamanya.
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Dalam pelaksanaan penelitian yang dilakukan, peneliti mendapatkan
banyak informasi terkait kompetensi kepribadian guru PAI di SD Negeri
Sembungharjo 02 Semarang. Peneliti merumuskan hasil penelitian dan
pembatasan informasi yang dianggap sesuai dengan judul yang berkaitan
dengan peneliti, maka disini peneliti menitip fokuskan pembahasan
mengenai kompetensi kepribadian guru PAI dan apa upaya-upaya guru
penidikan agama Islam dalam membina akhlak peserta didik.

1. Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam

Kompetensi kepribadian ialah kemampuan seorang guru dalam
mengolah akhlak baik peserta didik. Dimana guru harus menjadi teladan
untuk murid-muridnya dan tenaga pendidik yang lain. Seorang guru PAI
ini lebih banyak disorot oleh masyarakat akan sikapnya dalam keseharian.
Guru PAI tidak hanya mengajarkan hal-hal dalam bentuk teori, namun
juga harus mempraktekanya dalam keseharian guna melatih akhlak baik
peserta didik dan menghasilkan peserta didik yang bermoral dan taat pada
agamanya.

Kompetensi Kkepribadian guru ialah  merupakan salah satu saja
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, terlebih guru PAI kompetensi
kepribadian sangatlah penting untuk mengelola akhlak peserta didik.

Seperti yang dituturkan kepada penulis oleh guru PAI lbu Siti
Maslakhah beliau mengatakan :

“Kompetensi kebribadian guru ini penting, agama kan beda dengan yang
lain yaa, guru PAI sangat dekat dengan siswanya, karena biasanya yang

dibuat contoh guru agama itu kan harus bisa menunjukkan tingkah laku
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yang terbaik, jadi kompetensi ini kan sangat penting.” (Wawancara,
tanggal 01 Juli 2021).

Mengenai hal tersebut, penulis akan memaparkan hasil penelitian
mengenai indikator-indikator kompetensi kepribadian yang diperoleh
secara langsung melalui wawancara yang telah dilakukan di SD Negeri
Sembungharjo 02 Semarang

a. Kepribadian mantap dan stabil

Subkompetensi kepribadian mantap dan stabil ialah
bertindak sesual dengan norma agama, norma hukum, norma
sosial, bangga menjadi guru dan memiliki konsistensi dalam
bertindak sesuai dengan aturan yang berlaku dalam kehidupan.

Saat. peneliti mewawancarai ibu_ Siti Maslakhah tentang
apakah seorang guru merupakan keinginan dan cita-cita ibu ?
beliau menjawab

“ yah... itu cita-Cita saya, sejak kecil itu emang apa.... suka
belajar dengan teman-teman ngko aku dadi gurune, sudah
punya impian, sejak dulu itu kalo bermain saya yang jadi
gurunya”. (Wawancara, tanggal 01 Juli 2021)

Selanjutnya ibu Siti Maslakhah menambahkan pernyataan

tentang indikator ini yaitu

“Guru itu tauladan siswa di sekolah dan ora ono guru seng ora
ditiru, guru kui kudu patut ditiru amergo kelakuane, semua guru
disini selalu menjalankan segala norma-norma sesuai ajaran
agomo, hukum dan aturan yang berlaku disekolah supaya anak

bisa meniru” (Wawancara, tanggal 01 Juli 2021)
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan, bahwa
kepribadian mantap dan stabil yang ditunjukan oleh guru PAI di
SD Negeri Sembungharjo 02 Semarang yaitu selalu bersemangat
ketika hendak memasuki kelas, berpakaian rapi dan sopan, dan
selalu datang tepat waktu. (Observasi 01,09 dan 19 Juli 2021)
Kepribadian yang dewasa

Guru disebut dewasa ketika beliau mampu bertanggung
jawab atas perkembangan jasmani dan rohani peserta didik, taat
kepada Allah SWT dan mematuhi aturan agama.

Ibu Siti Maslakhah menjelaskan bahwa :

“Sikap dewasa akan dimiliki oleh orang yang sudah
berpengalaman atau bisa dikatakan sudah berumur tapi yo ora
njur cah nom ra due pengalaman terus ra dewasa lho ya tapi
kebanyakan seperti itu, dalam mengontrol emosi nya orang tua
insyaAllah lebih paham mana yang harus ditunjukan mana tidak
kalo masih muda biasanya masih labil, jadi saya kalo lagi marah
ya saya tahan ke peserta didik... saya dekati dia dari hati ke hati
kalo tidak bisa ya terpaksa saya panggil orang tuanya, kalo
ngga dipanggil ya gimana peserta didik itu bisa berkembang
nanti” (Wawancara, tanggal 01 Juli 2021)

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan, bahwa

kepribadian dewasa yang ditunjukan oleh guru PAI di SD Negeri
Sembungharjo 02 Semarang adalah bersabar ketika mendapati
siswanya yang gaduh saat pembelajaran. Beliau mengingatkan
dengan kata kata bijak, sikap rendah hati dan tidak membentak.

Meskipun sebagian siswa ada yang menyepelekan, namun ibu
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Siti Maslakhah tegas dengan tidak melanjutkan pelajaran jika
anak didik tetap gaduh atau tidak mendengarkan ibu guru
berbicara. (Observasi tanggal 01 Juli 2021)

Beliau tidak mengedepankan emosionalnya hanya untuk
memarahi anak didik. (Observasi tanggal 01,09 dan 19 Juli
2021)

Kepribadian yang arif

Kepribadian yang arif yaitu mampu menunjukkan hal-hal
yang bermanfaat dan terbukanya wawasan serta tindakanya.
Kepribadian yang arif yaitu kepribadian yang mampu bersikap
sejalan dengan apa yang ia sampaikan. Mampu menghargai,
menghormati, peduli, bersahabat, komunikatif, dan mempunyai
rasa empati dengan orang lain.

Ibu Siti Maslakhah mengatakan bahwa :

“Dalam setiap pembelajaran saya sisipkan ajaran pelajaran
islam, menerangkan bahwa dalam ajaran islam selalu
memberikan pelajaran akhlak anak harus pintar punya akhlak
yang baik, melalui pembiasaan,pembiasaan keseharian, itu
diberikan ketika pembelajaran berlangsung diberi kisah-kisah
nabi, tauladan-tauladan yang harus ditiru, meniru tauladan itu,
kehidupan sehari-hari dalam keluarga,saya beri motivasi kalo
ada masalah ya saya beri hukuman tapi ngga yang berlebihan,
saya harus menanamkan kalo di sekolahan teladanya guru kalo
dirumah ya orang tua kamu, kalo ada masalah ya saya
selesaikan dengan tenang, saya tidak pernah ambil keputusan
saat emosi yaa ”. (Wawancara, tanggal 01 Juli 2021)
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan, bahwa
kepribadian arif yang ditunjukan oleh guru PAI di SD Negeri
Sembungharjo 02 Semarang ialah melihat guru bertanya kepada
peserta didik saat ada anak didiknya yang tidak mengikuti
kegiatan belajar mengajar, dan ternyata anak didik yang tidak
mengikuti pembelajaran sakit, lalu ibu Siti Maslakhah meminta
semua peserta didik mendoakan dengan membaca surat Al-
fatihah secara bersama sama serta berdoa agar cepat
diberikesembuhan ‘dan dapat mengikuti pembelajaran seperti
biasa. (Observasi tanggal 09 Juli 2021)

Peneliti juga melihat ibu Siti Maslakhah ketika mendapati
nilai anak didik yang kurang beliau tidak memarahi dan bertanya
apa peserta didik ini tidak paham dengan apa yang sampaikan
atau bagaimana. Sikap ini ialah bentuk peduli dan menghormati
yang dikerjakan peserta didik. Selalu memotivasi peserta didik
sebelum pembelajaran inti dimulai. (Observasi tanggal 01,09
dan 19 Juli 2021)

. Kepribadian yang berwibawa

Guru yang berwibawa akan menciptakan suasana kelas
menjadi tenang, kondusif, siswa semua memperhatikan,
mendengarkan dengan seksama. Cara untuk menjadi guru yang

berwibawa tentu saja dengan lemah lembut dalam perkataan,
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murah senyum, tidak pernah marah serta mampu mengontrol
emosi.
Dalam subkompetensi ini ibu Siti Maslakhah mengatakan bahwa

“Bercanda, bercerita biar ngga bosen dalam pembelajaranya,
kalo tidak ada guyonanya anaknya nanti ngantuk, kalo ada
guyonanya kan satu... anaknya bisa masuk pembelajaranya, tapi
ya ingat batas kita punya wibawa agar tidak disepelekan oleh
peserta didik, bercanda boleh namun sewajarnya saja”.
(Wawancara, tanggal 01 Juli 2021)

Dalam observasi ini penulis selalu melihat ibu Siti
Maslakhah murah senyum dan humoris saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Beliau mengajar dengan kata-kata yang
lembut dan tidak lantang. (Observasi tanggal 01,09 dan 19 Juli
2021)

Kepribadian yang berakhlak mulia

Subkompetensi ini ialah menampilkan diri sebagai pribadi
yang jujur, iman dan takwa, ikhlas, suka menolong dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat.
Dalam subkompetensi ini 1bu Siti Maslakhah mengatakan:

“Guru itu harus punya pribadi yang dapat ditiru anak, dalam
artian seperti Ki Hajar Dewantoro itu kan ing ngarso sung
tulodo, ing madyo mbangun karso, tut wuri handayani nggeh...
jadi kepribadian seorang guru itu harus bisa dicontoh oleh
siswanya, harus yang terbaik sebagai penampilan. Jadi guru itu
seolah-olah pribadinya iyaa harus bagus harus bisa dicontoh ke
anaknya... anak didiknya” (Wawancara, tanggal 01 Juli 2021)
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Dalam hal ini peneliti melihat ibu siti maslakhah bersikap
sederhana, dengan sifat apa adanya. Mengajarkan motivasi-
motivasi ketika hendak memulai pembelajaran. Selalu
tersenyum, mengajarkan untuk selalu sholat berjamaah, bertemu
orang mengucap salam. Mengingatkan peserta didik dengan
lembut dan tegas. (Observasi tanggal 01,09 dan 19 Juli 2021)

2. Upaya-Upaya Guru PAI Dalam Membina Akhlak Peserta Didik Di
SD Negeri Sembungharjo 02 Semarang
Segala upaya telah dilakukan guru PAI SD N Sembungharjo 02
Semarang untuk membentuk akhlak peserta didik yang baik. Namun
semua itu membutuhkan waktu yang tidak sebentar, kebiasaan yang
harus di ingatkan terus, Kkeikhlasan dan kesabaran tinggi untuk
pembinaan fitrah peserta didik yang baik.
Ibu Siti maslakhah mengatakan bahwa :

“Dalam pembinaan akhlak pada anak sekolah dasar itu perlu
kesabaran mbak, tidak langsung ada perubahan tingkah laku, ya kalo
disekolah mungkin saya ajarkan kebiasaan-kebiasaan yang bagus
makan tangan kanan, makan sambil duduk. Namun belum tentu dirumah
orangtua mengawasi kebiasaan yang sederhana ini sehingga dia hanya
melakukanya disekolah saja” (Wawancara, tanggal 01 Juli 2021)

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan guru pendidikan agama
Islam dalam membina akhlak peserta didik, beliau mempunyai beberapa
upaya-upaya diantaranya :

a. Melalui keteladanan
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Peserta didik ialah manusia yang mudah meniru gaya orang lain,
terlebih usia masih sekolah dasar maka dari itu demi menunjang
keberhasilan tujuan pendidikan maka perlu dilatih keteladanan yang
diajarkan oleh Islam. Keteladanan yang ditiru disekolah oleh peserta
didik adalah guru pendidikan agama Islam serta guru lainya.

Hasil Observasi penulis mendapati guru PAI ibu siti maslakhah
setelah pembelajaran selesai, beliau mempraktekan ajaran Islam
seperti memasuki kelas tepat pada jam pelajaran, murah senyum,
pakaian rapi, ramah dan sopan. (Observasi 01 Juli 2021)

Dalam upaya keteladanan ibu Siti Maslakhah mengatakan bahwa
“Keteladanan ini tidak hanya dari saya, ya memang kalo di sekolah
tauladanya guru tapi kalo dirumabh itu tanggung jawab dari orang tua
dan waktunya pun lebih banyak dirumah. Jadi teladan saat ini ialah
orang tua serta lingkungan anak didik masing-masing, kalo disekolah
saya ajarkan sholat berjamaah, sholat sunnah, biasakan makan
dengan duduk, dengan tangan kanan” (Wawancara, tanggal 01 Juli
2021)

Wawancara dengan Lembayung salah satu peserta didik kelas 6 di SD
N Sembungharjo 02 Semarang mengatakan :

“Saya senang sekolah disini, karena saya melihat guru-guru baik,
mudah senyum, kata-katanya lembut, ya pokoknya patut ditiru dan
sudah menampilkan sikap-sikap yang bagus untuk ditiru, diajari
sopan santun” (Wawancara, tanggal 03 Juli 2021)

b. Paksaan dan Pembiasaan
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Karakter dan sikap masing-masing peserta didik sangatlah
berbeda. Ada yang cuek ada yang perlu kasih sayang dan sebagainya.
Cara membina dan memperkembangkah fitrah peserta didik juga
berbeda-beda ada yang di paksa baru dia melakukan perubahan sikap
ada yang dengan kata-kata lembut saja peserta didik langsung
memberikan perubahan sikap.

Ibu Siti Maslakhah mengatakan :

“kalo disini itu ya namanya peserta didik pasti punya cara sendiri
untuk menerima dan mengolah apa yang kita ajarkan, ada yang
langsung paham tau tujuane melakukan ini itu apa, kadang ada juga
yang cuek dengerin tapi tidak dilaksanakan ya ada contohnya saya
ajarkan bertutur kata yang baik tidak boleh ngomong kasar ucapkan
kata-kata masyaAllah, subhanallah jika ada apa-apa jangan dengan
kata-kata yang tidak enak didengar, tapi ya butuh waktu juga dan
pengawasan kalo paksaan seperti ini apalagi kalo sudah biasa
ngomong kotor karna pergaulan dirumah ato lingkunganya”
(Wawancara, tanggal 01 Juli 2021)

Hal ini juga ditegaskan oleh Lembayung siswi kelas 6 SD N

Sembungharjo 02 Semarang
“ Ibu kalo menemui siswa yang nakal ya ditegur, dinasehati kalo
ngomong kotor nanti dosa Iho, dosanya dicatat sama malaikat gitu ”
(Wawancara, tanggal 03 Juli 2021)

Dari hasil wawancara ini maka dapat disimpulkan bahwa guru
pendidikan agama Islam di SD N Sembungharjo 02 Semarang telah
memposisikan dirinya sebagai orangtua di sekolah dengan bentuk

perhatian dan nasehat yang diberikan.
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c. Melalui Hukuman
Hukuman dalam hal ini adalah hukuman mendidik, hukuman yang
gunanya peserta didik tidak melakukan hal-hal yang melanggar aturan
dan tidak mengulanginya lagi. Diberi hukuman pun kalau kesalahan
yang dilanggar sudah berkali-kali dia langgar maka hukuman lah jalan
satu-satu nya.
Dalam hal ini Ibu Siri Maslakhah mengatakan bahwa:

“Hukuman yang diberikan ya membaca atau hafalan surat-surat
pendek, membersihkan kelas, ya yang ringan-ringan saja lah kan ya
masih anak kecil” (Wawancara, tanggal 01 Juli 2021)

d. Kegiatan keagamaan

Pembinaan akhlak di SD N Sembungharjo 02 Semarang dilakukan
dengan kebiasaan kegiatan keagamaan seperti sebelum memasuki
kelas membaca Asmaul Husna bersama-sama dan berbaris sesuai
kelas, sholat dzuhur berjamaah.
Dalam hal ini Ibu Siri Maslakhah mengatakan bahwa:
“Kegiatan keagamaan disini sekarang karena pandemi ya dilakukan
dirumah, semua diserahkan kepada orang tua, dulu ada sholat
berjamaah, infaq setiap jum’at, membaca Asmaul Husna, doa.”

(Wawancara, tanggal 01 Juli 2021)
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BAB IV
ANALISIS KOMPETENSI KEPRIBADIAN DAN UPAYA-UPAYA GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBINA AKHLAK PESERTA

DIDIK DI SD NEGERI SEMBUNGHARJO 02 SEMARANG

Dalam pembahasan bab ini, peneliti akan menganalisis data-data yang telah
ditulis dan dibahas pada bab IIl. Analisis inimenggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Selanjutnya, berdasarkan data-data yang sudah terkumpul maka akan
dilakukan kesimpulan.

Penulis akan menganalisis dan memperlihatkan kompetensi kepribadian
dan upaya-upaya guru pendidikan agama lslam dalam membina akhlak peserta
didik. Adapun pembahasan analisis data tersebut sebagai berikut:

A. Analisis Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam
Kompetensi kepribadian guru merupakan kemampuan guru dalam
mengelola, membina, membiasakan, menjadi tauladan peserta didik agar
kualitas akhlak peserta didik dapat sesuai dengan tujuan pendidikan. Untuk
mencapai perkembangan baik akhlak peserta didik, maka harus dilakukan
berbagai upaya karena akhlak tidak bisa berkembang jika tidak ada tindak
lanjut dari guru PAL.
Dari hasil penelitian mengenai kompetensi kepribadian guru PAI di SD

Negeri Sembungharjo 02 Semarang akan dianalisis berdasarkan indikator

dan subkompetensi kompetensi kepribadian guru PAI sebagai berikut:

1. Kepribadian yang mantap dan stabil
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Kata mantap dan stabil dapat diartikan kokoh dalam hal guru harus
berkonsisten menampilkan kepribadian yang sesuai dengan norma
agama, hukum dan sosial karena dari ajaran tersebut akan membuat guru
menghargai sesama, disiplin dalam segala hal, taat dalam beragama,
stabil akan amarah atau emosinya agar dapat disegani peserta didik dan
tidak mengganggu konsentrasi. dan selalu mematuhi semua aturan yang
harus dilakukan dan tidak dilakukan. Semua sikap itu nantinya akan
diteladani oleh anak didik dan akan terus disorot oleh masyarakat.

Dalam hal ini penulis mendapatkan data dari hasil observasi dan
wawancara sub kompetensi kepribadian yang mantap dan stabil ialah
bersemangat ketika hendak memasuki kelas, berpakaian rapi dan sopan,
datang tepat waktu, bangga menjadi guru, sadar akan pentingnya
menaati norma-norma yang berlaku.

Analisis hasil wawancara dan observasi dari data tersebut adalah ibu
Siti Maslakhah selaku guru pendidikan agama Islam di SD Negeri
Sembungharjo Semarang memiliki sifat yang stabil dan mantap dan
dalam keadaan baik. Karena untuk menjadi pribadi yang stabil dan
mantap guru tersebut harus menaati segala norma yang ada, namun
karena keterbatasan waktu dan kondisi yang tidak memungkinkan untuk
observasi menyeluruh tetapi dapat terlihat dari cara berbicara Ibu Siti
Maslakhah mengenai subkompetensi ini yaitu berkata jujur jika beliau

mematuhi segala norma yang ada karena nanti akan ditiru oleh peserta
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didik. Tetap kokoh dalam pendirianya untuk mengajar selama bertahun-
tahun dan mengamalkan ajaran agama Islam kepada peserta didik.
Kepribadian yang dewasa

Dengan subkompetensi ini sebagai pendidik harus mampu
menampilkan sikap kemandirianya dan memiliki etos kerja yang baik.

Mandiri adalah sikap yang tidak bergantung pada orang lain, dimana
seseorang dapat menyelesaikan pekerjaanya sendiri. Namun tetap
membutuhkan bantuan orang lain jika dalam bidang pendidikan, karena
kaitanya dengan ilmu baru yang berbeda pendapat dari masing-masing
pakar atau guru. Dewasa dalam hal tidak mementingkan ego dan tetap
fokus pada proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan
itu sendiri.

Dalam indikator kepribadian dewasa peneliti mendapat data
observasi dan wawancara dari guru PAlI SD Negeri Sembungharjo 02
Semarang yaitu mendapati guru PAI mampu menahan emosi saat marah
karena peserta didik, memberi motivasi, jika ada salah ditegur dengan
lemah lembut kadang juga tegas, tidak melibatkan orang lain dalam
pekerjaanya, kerja keras dan sungguh-sungguh.

Dari data tersebut peneliti analisis bahwa kepribadian dewasa yang
dimiliki oleh guru PAI dalam keadaan baik karena untuk menjadi
dewasa harus mandiri dan menahan emosi, tidak bertindak kekanak-

kanakan, berfikir jernih dan luas sebelum memutuskan sesuatu, penuh
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tanggung jawab atas pekerjaanya. Ibu Siti Maslakhah mampu
menunjukan hal tersebut.
. Kepribadian yang arif

Kata arif dalam kamus besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
bijaksana, pandai, cerdik, berilmu. Karakter arif mempunyai aspek
bijaksana, karakter yang luhur, dan mulia, mampu intropeksi diri akan
kemampuan dan kekurangan, peka dengan hati nuraninya lalu mampu
berbuat adil, jujur, berani, tegas dan berintegritas.

Indikator dalam kepribadian yang arif ialah menampilkan tindakan
yang didasarkan pada kemanfaatan siswa, sekolah dan masyarakat,
mampu menunjukan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.

Berdasarkan data atau hasil yang didapatkan saat wawancara dan
observasi dalam indikator arif peneliti mendapat data yaitu guru PAI di
SD Negeri Sembungharjo 02 Semarang ialah melihat guru bertanya
kepada peserta didik saat ada anak didiknya yang tidak mengikuti
kegiatan belajar mengajar, dan ternyata anak didik yang tidak mengikuti
pembelajaran sakit, lalu ibu Siti Maslakhah meminta semua peserta
didik mendoakan dengan membaca surat Al-fatihah secara bersama
sama serta berdoa agar cepat diberikesembuhan dan dapat mengikuti
pembelajaran seperti biasa.

Peneliti juga melihat ibu Siti Maslakhah ketika mendapati nilai anak
didik yang kurang beliau tidak memarahi dan bertanya apa peserta didik

ini tidak paham dengan apa yang sampaikan atau bagaimana. Sikap ini
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ialah bentuk peduli dan menghormati yang dikerjakan peserta didik.
Memotivasi peserta didik sebelum pembelajaran inti dimulai

Analisis data dari hasil tersebut adalah ketika guru menanyakan
kehadiran peserta didik adalah merupakan suatu empati dan bentuk
perhatian terhadap peserta didik. Memperhatikan peserta didik yang
nilainya dibawah standar ini adalah bentuk empati. Jadi contoh
kepribadian arif yang ditunjukan oleh Ibu Siti Maslakhah sudah dalam
keadaan baik.

Kepribadian yang berwibawa

Guru yang berwibawa akan menciptakan suasana kelas menjadi
tenang, kondusif, siswa semua memperhatikan, mendengarkan dengan
seksama. Cara untuk menjadi guru yang berwibawa tentu saja dengan
lemah lembut dalam perkataan, murah senyum, tidak pernah marah serta
mampu mengontrol emosi.

Subkompetensi kepribadian yang berwibawa ialah memiliki
perilaku yang berpengaruh positif kepada peserta didik.

Dalam indikator tersebut peneliti mendapat data wawancara dan
observasi dari lbu Siri Maslakhah yaitu murah senyum, humoris,
bertutur kata lembut, disegani semua peserta didik.

Analisis data dari hasil wawancara dan observasi kepribadian yang
berwibawa yang dimiliki ibu Siti Maslakhah sudah dalam keadaan baik.
Karena sejatinya guru yang berwibawa adalah dimana beliau dapat

sisegani dan ditakuti oleh peserta didik akan kelembutan, murah
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senyumnya bukan dari ketakutan yang dimiliki peserta didik terhadap
ibu Siti Maslakhah.
. Kepribadian yang berakhlak mulia

Dalam hal ini setiap guru dituntut untuk selalu bertakwa kepada
Alllah dengan melakukan apa yang diperintah dan meninggalkan hal-
hal yang tidak terpuji yaitu tulus dalam mengajar, ikhlas, suka
menolong, bersikap jujur dan selalu beriman kepada Allah SWT bentuk
iman ini seperti menjaga kebersihan dan membuang sampah pada
tempatnya. Subkompetemsi kepribadian akhlak mulia ialah Iman,
takwa, jujur, ikhlas, suka menolong, memiliki perilaku yang pantas
diteladani oleh siswa

Dalam indikator tersebut peneliti mendapat data hasil wawancara
dan observasi dari ibu Siti Maslakhah yaitu sikap sederhana apa adanya
gaya bicara yang lembut, mengucapkan salam, disiplin dalam sholat
berjamaah, perilaku yang terpuji.

Analisis data dari hasil kepribadian akhlak terpuji dari ibu Siti
Maslakhah ialah beliau mampu menunjukan ajaran-ajaran positif
kepada peserta didik dengan contoh sholat berjamaah, perilaku yang
lembut, ramah, sopan, beliau bersikap apa adanya dengan tulus. Hal
tersebut termasuk perilaku yang mulia dan dapat dicontoh oleh anak
didik. Hal ini menunjukan perilaku atau kepribadian Ibu Siti Maslakhah

dalam sub berakhlak mulia dalam keadaan baik.
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B. Analisis Upaya-Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina
Akhlak Peserta didik
Berdasarkan hasil data penelitian dengan guru PAI di SD Negeri
Sembungharjo 02 Semarang pada bab sebelumnya terkait dengan upaya-
upaya yang diusahakan untuk mengelola akhlak peserta didik dengan cara
1. Keteladanan
Metode keteladanan adalah metode atau bentuk pembinaan akhlak
untuk meniru orang-orang dilingkungan sekitar dia berkembang baik
orangtua, guru dan masyarakat tentu harus saling memberi contoh yang
baik. Teladan tidak hanya dilihat dari tutur katanya saja, namun dari
perilaku yang menjadi pertimbangan. Jadi jika guru memerintah hal baik
namun beliau sendiri tidak melakukan, ini hanya akan membuat siswa
berfikir bahwa ajaran tersebut hanya untuk didengan bukan dipraktekan
langsung
Hasil wawancara dan observasi metode keteladanan ini ialah

“Keteladanan ini tidak hanya dari saya, ya memang kalo di sekolah
tauladanya guru tapi kalo dirumah itu tanggung jawab dari orang tua
dan waktunya pun lebih banyak dirumah. Jadi teladan saat ini ialah
orang tua serta lingkungan anak didik masing-masing, kalo disekolah
saya ajarkan sholat berjamaah, sholat sunnah, biasakan makan dengan

duduk, dengan tangan kanan” (Wawancara, tanggal 01 Juli 2021)

Dimana guru-guru telah menunjukan sisi positif untuk ditiru peserta
didik seperti memasuki kelas tepat pada waktu hal ini bisa dikatakan

mampu menghargai waktu yang telah ditentukan untuk memulai proses
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pembelajaran berlangsung. Murah senyum dimana semua siswi dan
siswa ketika bertemu dengan orangtua atau guru harus senyum dengan
ramah. Berpakaian rapi, rapi dalam arti tidak memakai baju yang ketat,
makan dengan duduk, dengan tangan kanan. Bentuk pembinaan seperti
ini sudah biasa dilakukan di sekolah-sekolah, tinggal bagaimana cara
mempertahankan metode ini dengan selalu mengawasi peserta didik
untuk tidak meniru yang buruk bisa dari lingkungan atau faktor lainya.

Analisis hasil dari wawancara tentang metode keteladanan adalah
Ibu Siti Maslakhah dalam bertindak, berperilaku, bertutur kata sudah
selayaknya disebut guru yang patut dicontoh dan patut untuk diteladani.
Upaya ini sudah berjalan dengan baik dengan melihat semua pihak
sekolah yang bersikap selayaknya guru dan orangtua bagi peserta didik.
Dalam hal kedisiplinan, ibadah, dan perilaku sopan santun guru-guru
dan guru pendidikan agama Islam dalam kategori yang baik.

2. Paksaan dan Pembiasaan

Terkadang seseorang perlu dipaksa untuk melakukan hal baik demi
untuk dirinya, upaya ini juga dilakukan oleh guru PAlI SD N
Sembungharjo 02 Semarang untuk salah satu cara membina akhlak.
Memaksa dalam hal ini adalah memaksa kebiasaan yang sudah terlanjur
dibiasakan oleh peserta didik contoh makan sambil berdiri, sholat
tertawa, dan keisengan lainya. Peserta didik di bangku SD memang
terkenal dengan jailnya. Namun jika mereka dipaksa dan dinasehati

secara perlahan mungkin bertahap mereka akan berubah untuk
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mengubah kebiasaan tersebut dengan cara dipaksa jika tetap melakukan
kebiasaan jelek tersebut maka akan diberi hukuman.
Hasil wawancara dengan Ibu Siti Maslakhah

“Kalo disini itu ya namanya peserta didik pasti punya cara sendiri untuk
menerima dan mengolah apa yang kita ajarkan, ada yang langsung
paham tau tujuane melakukan ini itu apa, kadang ada juga yang cuek
dengerin tapi tidak dilaksanakan ya ada contohnya saya ajarkan
bertutur kata yang baik tidak boleh ngomong kasar ucapkan kata-kata
masyaAllah, subhanallah jika ada apa-apa jangan dengan kata-kata
yang tidak enak didengar, tapi ya butuh waktu juga dan pengawasan
kalo paksaan seperti ini apalagi kalo sudah biasa ngomong kotor karna
pergaulan dirumah ato lingkunganya” (Wawancara, tanggal 01 Juli
2021)

Analisis hasil dari wawancara tentang metode paksaan dan
pembiasaan ini adalah guru sudah selayaknya membina dan
membimbing peserta didik dengan baik. Karena jika anak tidak dipaksa
dia tidak akan mau bertindak dan melakukan perubahan dalam belajar.
Dalam hal ini ibu guru Siti Maslakhah merasa kurang mengawasi anak
didiknya sehingga mereka kalo ingat dijalankan kalau tidak mereka
akan lupa dengan apa yang diajarkan untuk menjadi kebiasaan.

3. Hukuman

Hukuman dalam hal ini adalah hukuman mendidik, hukuman yang
gunanya peserta didik tidak melakukan hal-hal yang melanggar aturan
dan tidak mengulanginya lagi. Diberi hukuman pun kalau kesalahan
yang dilanggar sudah berkali-kali dia langgar maka hukuman lah jalan

satu-satu nya.
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Hasil wawancara metode hukuman di SD N Sembungharjo 02
Semarang adalah guru memberi hukuman yang mendidik seperti
membersihkan kelas dan hafalan surat pendek.

Analisis data dati hasil wawancara mengenai metode hukuman ini
adalah hukuman yang diterima peserta didik saat melakukan kesalahan
adalah hukuman yang ringan dan mendidik. Jadi dengan cara ini upaya
membina, upaya untuk mengontrol emosi di depan peserta didik akan
terlihat.

Melalui kegiatan keagamaan

Kegiatan keagamaan adalah kegiatan rohani atau kegiatan yang
mendidik dan bertujuan untuk membentuk budi pekerti luhur dan
kegiatan yang Islami.

Hasil dari wawancara dengan guru pendidikan agama Islam upaya
ini sangat membantu dalam membina akhlak peserta didik berkaitan
dalam hal ibadah seperti sholat berjamaah dan mengadakan infaq.
Sholat dapat mengajarkan sisi taat kepada Allah meninggalkan urusan
duniawi dan mementingkan sholat, membagi rezeki dengan sodagoh.

Analisis data dari hasil wawancara kegiatan keagamaan adalah
bahwa kegiatan infah setiap jum’at dan sholat berjamaah sudah umum
dalam dunia pendidikan Islam. Di SD N Sembungharjo 02 Semarang ini
penulis melihat dalam kegiatan keagamaanya sangat kurang. Kegiatan

keagamaan hanya dimasukan dalam materi pendidikan agama Islam
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saja. Tidak ada tambahan seperti pesantren ramadhan, kultum dan yasin
rutin di hari jum’at.

Dari keseluruhan data analisis upaya-upaya guru pendidikan agama
Islam dapat diambil kesimpulan bahwa bentuk upaya sudah baik dan
terlaksana dengan baik, tetapi perlu waktu untuk membina dan
memperkembangkan fitrah peserta didik serta dalam segi kegiatan
keagamaan yang dilakukan di SD N Sembungharjo 02 Semarang masih

kurang.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah data-data yang diperoleh sudah terpenuhi dan telah peneliti
analisis secara sistematis maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi kepribadian guru PAI SD N Sembungharjo 02 Semarang
sudah memenuhi standar pembelajaran dan kualifikasi pada jenjang
pendidikan. Kompetensi kepribadian tersebut adalah kepribadian yang
mantap dan stabil, dewasa, arif, berwibawa dan berakhlak mulia.

2. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa SD
Negeri 02 Sembungharjo 02 Semarang adalah dengan menanamkan
nilai-nilai ajaran Islam pada setiap kegiatan pembelajaran dan untuk
pembelajaran di rumah saat ini maka orangtua yang diberi arahan untuk
dapat menanamkan ajaran Islam tersebut dirumah.

B. Saran-saran
Dalam penulisan dan penelitian ini, maka ada beberapa saran yang dapat
penulis sampaikan yaitu:
1. Bagi guru
Untuk guru pendidikan agama Islam dan guru-guru lain yang umum,
hendaknya meningkatkan pengawasan akan tingkah laku peserta
didik di luar jam pelajaran. Supaya akhlak peserta didik tidak

berputar arah ke yang buruk. Mengajarkan tilawah Al-Qur’an,
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menonton video yang dapat diteladani agar minat dan motivasi siswa
untuk berakhlak islami meningkat.

2. Bagi lembaga
Kenyamanan dari sarana dan prasarana lebih ditingkatkan lagi.
Contoh menempel tulisan-tulisan arab yang berisi motivasi di
dinding-dinding sekolah dengan rapi. Agar siswa mampu mengingat
hal-hal baik yang harus dan terus dilaksanakan

3. Bagi siswa
Peserta didik hendaknya mampu menentukan mana yang harus
dilakukan dan mana yang harus ditinggalkan. Karena sikap yang
sekarang adalah sikap yang akan berguna dan bergantung pada
kehidupanmu esok. Patuhilah guru jika berbicara dan memberi

nasehat.
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Lampiran 3. Profil SD Negeri Sembungharjo 02 Semarang
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
Hari/tanggal : Kamis, 01 Juli 2021
Tempat : SD N Sembungharjo 02 Semarang
Nama Guru : Ibu Siti Maslakhah, S.Ag.
A. Mengenai Aspek Kompetensi Kepribadian
a. Menurut ibu apakah kompetensi kepribadian guru ini sangat penting ?
b. Apakah seorang guru merupakan cita-cita ibu ?
c. Apakah guru disini melakukan semua tindakan sesuai dengan norma yang
ada?
d. Bagaimana pengertian dewasa menurut ibu ?
e. Bagaimana sifat arif menurut ibu ?
f. Apakah ibu seorang yang humoris ?
g. Bagaimana bersikap untuk menjadi guru yang berakhlak mulia ?
B. Mengenai Aspek Upaya Pembinaan Akhlak
a. Apa saja yang ibu lakukan untuk membina akhlak peserta didik ?
b. Bagaimana ibu menerapkan metode keteladanan ?
c. Bagaimana ibu menerapkan sikap paksaan da menjadi pembiasaan ?
d. Bagaimana ibu menerapkan metode hukuman ?
e. Bagaimana bentuk keagamaan untuk menunjang semangat siswa dalam

mempelajari islam ?
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Lampiran 5. Dokumentasi

Gambar 2. Kegiatan Menonton Video Pembelajaran
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Gambar 3. Wawancara dengan Guru PAI

Gambar 4. Wawancara dengan peserta didik
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